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PRAKATA 
 

ؼُِى ٍِ ٱنشه َٰ ً ؼۡ ِ ٱنشه  تِغۡىِ ٱللَّه

،  ٍ ُ ًِ ه  بِّ ٱنۡؼ َٰ ِ س  ذُ لِلَّه ًۡ ٍُْ  ٱنۡؽ  هِ شْع  ًُ انْ ثُِ ا ءِ و  َْ فِ الْْ   ه ً ا شش  انغّلا وُ ػ  انصّلا  جُ و  و 

. أ يّا    ٍ َْ َ ىْ يِانذِّ ٌِ إنً   ٍْ ذ ثِؼ هُىْ تِاِ ؼْغ ا  ي  . و   ٍ ُْ ؼِ  ً ا تِهِ ا ظْ ا صْؽ  هً  آنِهِ. و  ػ   ت ؼْذو 
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mengangugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir da batin,sehigga peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan tesis ini dengan judul ―Evaluasi Penguatan Budaya 

Religius Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pitumpanua 

Kabupaten Wajo‖ setelah melalui proses panjang. 
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Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan tesis ini dapat 
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terutama dorongan kedua orang tua ayahanda Enre dan Ibunda Nurbaya, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ś Es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) غ

 Kha Kh Ka dan Ha ؾ

 Dal D De د

 Dzal ẑ Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Shad S Cs (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض
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 Ta T Te (dengan titik di bawah) غ

 Dzha Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‗ Apostrof terbalik‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‗ Apostrof ء

ٌ Ya Y Yes 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda 

      . 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

literasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A آ

 Kasrah I I إ

 Dammah U U ٱ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā` Ai a dan i يْ 

 fatḥah dan wau I i dan u وْ 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

 ي  ..... ا   .....
Fathahdan alif atau 

ya‘ 
 ̅ 

a dan garis 

diatas 

....  ٌ kasrah dan ya‟   ̅
i dan garis di 

atas 

 dammah dan wau  ̅ u dan garis di و  ...
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atas 

 

Contoh : 

اخ    Mata : ي 

ي ً  Rama : س 

ُْم    Qila : لِ

ىْخُ  ًُ  َ : Yamutu 

 

4. Tᾱ marbūtah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu ta‟ marbutah hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhommah. transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yangmenggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

حُ  وْظ  س 

 الْْ غْف الِ 

: raudah al-atfal 

َُْ حُ  ذِ  ً انْ

ُْه حُ   انْف عِ

: al-madinah al-fadilah 

حُ   ً  al-hikmah : انؽِكْ

5. Syaddah (Tasyd d̅) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh : 

تهُ ا  Rabbana : س 

ُُْ ا  Najjaina : َ عه

ط    Al-hajj : ا نْؽ 

 aduwwun„ : ػ ذوُ  

 

Jika huruf ٌber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ٍّ   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i)  ,(ىِ

Contoh: 

  ٍ هِ   Ali  bukan ‗Aliyy atau ‗Aly‗ : ػ 

  ٍ تِ   Arabi  bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby‗ : ػ ش 

   

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ظُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انشه

ن حُ  نْض   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انضه

  al-falsafah : انف هْغ ف حُ 
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 al-biladu : انثلِا دُ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‘  hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 

Contoh: 

  ٌ  ta‟muruna : ذ أيُْشُوْ

 ‟al-nau : انُهىْءُ 

ء   ٍْ  syai‟un : ش 

 Umirtu : أيُِشْخُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‘an  dari dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyahal-Maslahah 

9. Lafz al-Jal ̅lah 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atauberkedudukan sebagaimudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  
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Contoh: 

ٍُ اللهِ  َْ  .bill ̅hi :تِاللهِ  , d ̅null ̅h :دِ

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

حِ الله   ً ؼْ ٍْ س   .hum f  ̅rahmatill ̅h : ھُىْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sadang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sadangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, Dp, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

C 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibekukan pada tesis ini adalah sebagai berikut: 

Swt  : Subhana Wa Ta‘ala 

Saw  : Sallahu ‗Alahi Wasallam 

IAIN  : Institut Agama Islam Negeri  

SMPN  : Sekolah Menengah Pertama Negeri 

PHBI  : Peringatan Hari Besar Islam 

UUD  : Undang-Undang Dasar 

KAB  : Kabupaten  

BTQ  : Baca Tulis Alqur‘an 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad  bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu  

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid  bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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Abstrak 

Erbayanti, 2025. ―Evaluasi penguatan budaya religius peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama 3 Pitumpaua Kabupaten Wajo.‖ Tesis Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag. dan Dr. Taqwa, 

S.Ag. M.Pd.I 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kesesuaian visi misi dengan 

tujuan penguatan budaya religius peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua Kab. 

Wajo. (2) menyampaikan bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam 

penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua. (3) menemukan hasil evaluasi 

penguatan budaya religius peserta didik SMPN 3 Pitumpanua. 

Metode penelitian digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder diperoleh dari instrumen 

wawancara, observasi, serta analisis dokumen sebagai instrumen utama 

pengumpulan data. Data diperoleh dianalisis melalui teknik reduksi data, 

penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilakukan di 

SMPN 3 Pitumpanua, peneliti melakukan observasi langsung serta wawancara 

untuk mengetahui pelaksanaan penguatan budaya religius. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penguatan budaya religius di 

SMPN 3 Pitumpanua telah dirancang dengan tujuan yang sesuai visi dan misi 

sekolah, yaitu membentuk peserta didik berakhlak mulia dan berprestasi. Kegiatan 

mampu membentuk sikap religius, seperti jujur, adil, bermanfaat bagi orang lain, 

rendah hati, bekerja efisien, visi kedepan, disiplin serta keseimbangan sehingga 

mereka tidak hanya memahami ajaran agama secara teori, tetapi mampu 

mengamalkannya. (2) Pengorganisasian pengalaman belajar melibatkan tiga aspek 

utama yaitu, kegiatan harian, mingguan serta tahunan dan kegiatan keagamaan 

lainnya dilakukan secara berkala. Penguatan budaya religius di SMPN 3 

Pitumpanua cukup beragam, mencakup salat berjamaah, berdoa, tadarrus, budaya 

5s dan PHBI dengan sarana prasarana yang mendukung. Mengintegrasikan nilai 

keagamaan dalam pembelajaran kelas. Melibatkan berbagai pihak demi 

menciptakan penguatan budaya religius. (3) Evaluasi penguatan budaya religius 

menunjukkan peningkatan kedisiplinan ibadah, perubahan sikap lebih positif, 

serta meningkatnya pemahaman pengamalan nilai keagamaan. Meskipun, 

beberapa tantangan dihadapi, seperti tingkat partisipasi peserta didik belum 

merata, kurangnya variasi metode pembelajaran religius, serta perlunya dukungan 

lebih lanjut dari orang tua atau lingkungan sekitar. Secara keseluruhan, penguatan 

budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. Evaluasi ini menghasilkan rekomendasi 

perbaikan meliputi penyesuaian jadwal, peningkatan variasi kegiatan dan 

keterlibatan orang tua serta pengandaan sarana prasarana untuk masa mendatang. 

 Kata Kunci: Evaluasi, Penguatan, Budaya Religius, Sekolah Menengah Pertama 
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Abstract 

Erbayanti, 2025. "Evaluation of Strengthening Students' Religious Culture at 

Junior High School 3 Pitumpanua, Wajo Regency." Thesis, Islamic 

Education Management Study Program, Postgraduate, State Islamic 

Institute of Palopo. Supervised by Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag. and Dr. 

Taqwa, S.Ag., M.Pd.I. 

This study aims to: (1) determine the alignment between the school's 

vision and mission with the objectives of strengthening students' religious culture 

at SMPN 3 Pitumpanua, Wajo Regency, (2) describe the organization of learning 

experiences in reinforcing religious culture at SMPN 3 Pitumpanua, and (3) 

identify the evaluation results of strengthening students' religious culture at SMPN 

3 Pitumpanua. 

This research employs a descriptive qualitative approach. Data sources 

include primary and secondary data obtained through interviews, observations, 

and document analysis as the main data collection instruments. The collected data 

is analyzed using data reduction, data presentation, data verification, and 

conclusion-drawing techniques. The study was conducted at SMPN 3 

Pitumpanua, where the researcher carried out direct observations and interviews to 

assess the implementation of religious culture reinforcement. 

The findings indicate that (1) the strengthening of religious culture at 

SMPN 3 Pitumpanua is designed in accordance with the school's vision and 

mission, which aims to develop students with noble character and academic 

excellence. The activities foster religious attitudes such as honesty, justice, 

humility, efficiency, forward-thinking, discipline, and balance, enabling students 

not only to understand religious teachings theoretically but also to practice them 

in daily life. (2) The organization of learning experiences involves three main 

aspects: daily, weekly, and annual activities, as well as other religious events 

conducted periodically. The reinforcement of religious culture at SMPN 3 

Pitumpanua includes a variety of activities, such as congregational prayers, 

supplication, Quranic recitation, the 5S culture, and Islamic holiday celebrations 

(PHBI), supported by adequate facilities and infrastructure. Religious values are 

integrated into classroom learning, and multiple stakeholders are involved in 

fostering religious culture. (3) The evaluation of religious culture strengthening 

shows improvements in worship discipline, positive behavioral changes, and an 

increased understanding and practice of religious values. However, several 

challenges remain, including unequal student participation, limited variation in 

religious learning methods, and the need for further support from parents and the 

surrounding environment. Overall, strengthening religious culture at SMPN 3 

Pitumpanua has positively impacted students' character development. This 

evaluation provides recommendations for improvement, including schedule 

adjustments, increased activity variations, greater parental involvement, and the 

enhancement of facilities and infrastructure for the future. 

Keywords: Evaluation, Strengthening, Religious Culture, Junior High School. 
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 الْمُلخََّصُُ

ا.0202ُإرِْباَياَنْتِي،ُ حِ انصهانِص حِ تُِرىُيْث اَىُ  ط  عِّ ر ى  ًُ ع حِ انْ ذْس   ً بِ فٍِ انْ َُُِهحِ نِهط لاه ، يُم اغ ؼ حِ "ذ مُُِْىُ ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ انذِّ

جِ  اع اخِ إِد اس  طِ دِس  حُ ت شَْ اي  اظُى." أغُْشُوؼ  ِ و  ٍّ يِ عْلا  ذِ الِْْ ؼْه   ً اع اخِ انْؼهُُْ ا، انْ س  طِ انذِّ يُِهحِ، ت شَْ اي  عْلا  انرهشْتُِ حِ الِْْ

ِ فٍِ ت انىُتىُ.  ٍّ كْتوُرُِتقَْوَى،ُانْؽُكُىيِ سْلََمِيَّةِ،ُوَالدُّ كْتوُرُِحِسْبَةَُطَهَ،ُمَاجِسْتيِرُِفِيُالْعلُوُمُِالِْْ بإِِشْرَافُِالدُّ

سْلََمِيَّةُِبَكَالوُرِيوُسُِفُِ سْلََمِيَّةِ،ُمَاجِسْتيِرُِفِيُالتَّرْبِيَةُِالِْْ .يُالْعلُوُمُِالِْْ  

 

َُُِهحِ 1َ هْذِفُ ھ ز ا انْث ؽْسُ إِن ً: ) غ  أ ھْذ افِ ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ انذِّ حِ ي  ع  ذسْ   ً ان حِ انْ سِع  افكُِ سُؤَْ حِ و  ذ ي ذ ى  ؼْشِف حِ ي  ( ي 

  ً بِ فٍِ انْ اظُى، )نِهط لاه ا، يُم اغ ؼ حِ و  حِ انصهانِص حِ تُِرىُيْث اَىُ  ط  عِّ ر ى  ًُ حِ انْ ع  ُهحِ فٍِ 2ذْس  ًِ اخِ انرهؼْهُِ ُْظُِىِ انْخِثْش  ( ذ ىْظُِػِ ذ 

( َُُِهحِ، و  َُُِهحِ ن ذ ي3ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ انذِّ حِ  ( اعِْرِكْش افِ َ ر ائِطِ ذ مُُِْىِ ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ انذِّ ط  عِّ ر ى  ًُ حِ انْ ع  ذْس   ً بِ فٍِ انْ انط لاه

ا.  انصهانِص حِ تُِرىُيْث اَىُ 

 

نِ  ادِسُ انْثُ  اَ اخِ انْثُ  اَ اخِ الْْ وه ص  مُ ي   ً ذ شْ ِ. و  ٍّ ِ انُهىْػِ ٍّ صْفِ طِ انْى  ُْه   ً ه ً انْ ذُ انْث ؽْسُ ػ  ًِ انهرٍِ ذ ىه َ ؼْر  انصهاَ ىَِهح ، و  ُهح  و 

ا  ؼهُ  ًْ غِ انْثُ  اَ اخِ. و  ظ  ًْ ئُِغُِهحٍ نِع  اخٍ س  أ د و  ش ائكِِ ك  ذ ؽْهُِمِ انْى  ظ اخِ، و  ؼ  لا  ًُ انْ خِ، و  م ات لا  ًُ لِ انْ ٍْ خِلا  ذ ىه ذ ؽْهُِمُ يِ

ٍ  انْث   م كِ يِ انرهؽ  ػ شْضِ انْثُ  اَ اخِ، و  ُُِهاخِ ذ مْهُِمِ انْثُ  اَ اخِ، و  صِ انُهر ائِطِ. انْثُ  اَ اخِ تِاعْرِخْذ اوِ ذمِْ اعْرِخْلا  ُ اَ اخِ، و 

ؼ   لا  ًُ ُْسُ ل او  انْث اؼِسُ تِانْ ا، ؼ  حِ انصهانِص حِ تُِرىُيْث اَىُ  ط  عِّ ر ى  ًُ ع حِ انْ ذْس   ً اع حُ فٍِ انْ س  خِ أظُْشَِ دِ انذِّ م ات لا  ًُ انْ جِ و  ث اشِش  ًُ ظ اخِ انْ

َ فُِزِ ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ انذِّ ُْ ُُِهحِ.نِر مُُِْىِ ذ   

 

( : هٌ خِ انُهر ائِطُ أ  ش  ً  1أ ظْه  هُ تِ ًُ ُ ًِ ا ذ ىه ذ صْ حِ انصهانِص حِ تُِرىُيْث اَىُ  ط  عِّ ر ى  ًُ حِ انْ ع  ذْس   ً َُُِهحِ فٍِ انْ اش ً ( ذ ؼْضَِض  انصهم اف حِ انذِّ  ً ا َ ر 

 ٍِ انهرٍِ ذ هْذِفُ إِن ً ذ كْىَِ ع حِ، و  ذْس   ً ان حِ انْ سِع  غ  سُؤَْ حِ و  اػِذُ  ي  ذغُ  ٍ. و  ٍّ ًِ ادَِ قٍ أ ك  ذ ف ى  ُذ جٍ و  ًِ قٍ ؼ  بٍ ر وٌِ أ خْلا  غُلاه

جِ فٍِ انْ  انْكِف اء  اظُغِ، و  انرهى  انْؼ ذلِْ، و  ذقِْ، و  : انصِّ َُُِهحِ يِصمْ  الِفِ انذِّ ى   ً َْشِط حُ فٍِ ذ شْكُِمِ انْ ؤَْ حِ الْْ  انش  مِ، و   ً ؼ 

َْعِث   الا غْر مْث هُِهحِ، و  ًُ هًُِّ انْ  ً ا ػ  ذ طْثُِمِه  َُُِهحِ َ ظ شًَِّا و  ٍْ ف هْىِ انرهؼ انُِىِ انذِّ ب  يِ ٍُ انط لاه كِّ  ً ا َُ هً ، يِ ٌِ اصُ انرهى  ( 2ا. )اغِ، و 

الْْعُْثُ  َْشِط حُ انُْ ىْيُِهحُ، و  ئُِغُِهحٍ: الْْ  اَةِ  س  ى  ش ح  ظ  ُهحِ ش لا  ًِ اخِ انرهؼْهُِ ُْظُِىُ انْخِثْش  مُ ذ   ً اف حِ إنًِ  َ شْ ظ  ُ ىَِهحُ، تِالِْْ انغه ىػُِهحُ، و 

َُُِهحِ  عُ ذ ؼْضَِضُ انصهم اف حِ انذِّ ٍ. َ رُ  ىه ٌّ ي انهرٍِ ذمُ اوُ تشِ كْمٍ د وْسِ َُُِهحِ الْْخُْش  حِ انصهانِص حِ انْف ؼ انُِهاخِ انذِّ ط  عِّ ر ى  ًُ حِ انْ ع  ذْس   ً  فٍِ انْ

: ان م   ً ا نُِ شْ ش م اف ح  تُِرىُيْث اَىُ  ٌِ )ذ ذ اسُط(, و  ج  انْمشُْآ اء  لشِ  ، و  انذ ػ اء  اػُِهح ، و   ً ج  انْع  لا  ُ اع ث اخِ 5Sصه ًُ خِ تِانْ الِاؼْرفِ الا  ، و 

يُِهحِ ) عْلا  ا َرُ ى  د يْطُ انْمُِ ىِ IBHPالِْْ  ً ُ اعِث حِ. ك  ًُ ُُْ حِ انرهؽْرُِهحِ انْ انْثِ افكِِ و  ش   ً ٍ  انْ َُُِهحِ فٍِ انرهؼ ه ىِ د اخِم   (، تِذ ػْىٍ يِ انذِّ

َُُِهحِ. ) افِ فٍِ ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ انذِّ ٍ  الْْ غْش  َشُ اسِنُ انْؼ ذَِذُ يِ اعُِهحِ، و  س  ش  ذ مُُِْىُ ذ ؼْضَِضِ انصهم اف حِ 3انْفصُُىلِ انذِّ ( أ ظْه 

َْعِث اغِ فٍِ أ د اءِ انْؼِ  غ ًُا فٍِ الِا َُُِهحِ ذ ؽ  َُُِهحِ انذِّ صَِ اد جً فٍِ ف هْىِ انْمُِ ىِ انذِّ اتُِهحً فٍِ انغ هىُنِ، و  اخٍ إَِع  ذ غُ  ش  ث اد اخِ، و 

َ اخِ. ذِّ الُ ھُُ ان  ت ؼْطُ انرهؽ  ، لا  ذ ض  ٍْ ن كِ ا. و  ذ طْثُِمِه   و 

 

َُُِه  الْكَلِمَاتُُالْمِفْتاَحِيَّةُ: ط حُ.انرهمُُِْىُ، انرهؼْضَِضُ، انصهم اف حُ انذِّ عِّ ر ى  ًُ ع حُ انْ ذْس   ً حُ، انْ  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Selaku bangsa yang kaya akan budaya dan agama didasarkan pada 

Ketuhanan Yang Maha Esa, Undang-Undang Dasar 1945 menetapkan negara 

merdeka didirikan karena atas rahmat Allah SWT. Negara pasti memiliki nilai 

budaya tidak pernah dilupakan di masyarakat atau institusi formal dan informal.
1
 

Diharapkan tujuan pendidikan untuk menbentuk karakter bangsa dapat dicapai 

dengan menerapkan budaya religius di sekolah. Menurut Undang-Undang 

SISDIKNAS tahun 2003 Pasal 1 ayat  1  menyatakan: ―Pendidikan adalah upaya 

dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan situasi proses belajar 

dan pembelajaran supaya peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi 

dirinya memiliki kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian, 

kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan diperlukan dirinya sendiri, 

bangsa dan negara.‖
2
  

Pendidikan yaitu upaya terencana diproses pembelajaran individu dapat 

berkembang menjadi manusia mandiri, kreatif, bertanggung jawab, sehat, berilmu 

dan berakhlakul karimah. Pendidikan nasional harus menjadi agen perubahan 

mampu memperbaiki karakter bangsa karena pendidikan mengembang misi tidak 

mudah untuk menumbuhkan manusia yang utuh dari nilai karakter kuat dan 

didasarkan keimanan dan ketaqwaan yang tangguh, selain itu pendidikan harus   

                                                 
1
Ridwal Trisoni et al., ―Manajemen Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya Religius 

di SMPN 25 Kerinci‖ 3  2023 : 10596–605. 
2
Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional 

UU RI No.20 Th. 2003 (Sinar Grafika, 2009). h. 12. 
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menjadi profesional diproses pelajaran memiliki kemampuan potensi dirinya.
3
 

Sementara peserta didik diharuskan untuk mempunyai kesempatan 

mengembangkan diri mereka sendiri.
4
  

Tidak peduli kebutuhannya, eksistensi manusia sebagai makhluk sosial 

ataupun individual ialah ilmu pengetahuan. Meskipun manusia telah lahir tidak 

mengetahui apa-apa, ilmu pengetahuan menentukan tingkat keyakinan seseorang. 

Surah Al-Mujadilah ayat 11 dalam Al-qur‘an menjelaskan: 

ُْم   ُ ن كُهْ واِر الِ هِظِ ف ا فْغ ؽُىْاَ فْغ ػِ اللَّه ع   ً ُْم ن كُىْ ذ ف غهؽُىْافًِ انْ ُىُْااِر الِ ٍ  آي  َْ اانهزِ ُ  َٓم  َ ه  َْشُضُوْاَ شْف غِ اللَّه َْشُضُوْاف ا ا

{اا} خ   ٍ  اوُْذىُاانْؼِهْى  د س  َْ انهزِ ُْكُىْ و  ُىُْايِ ٍ  ا ي  ُْش  ٍ دانهزَِ ثِ ٌ  خ  هىُْ  ً ا ذ ؼْ  ً ُ تِ واللَّه  

Terjemahnya:   

―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka 

berdirilah kamu, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.
5
 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat diturun berkenaan adab dalam majelis. Allah 

memerintahkan orang-orang yang beriman saling memberi kelapangan dalam 

majelis, sehingga tidak ada merasa sempit. Selain itu, ayat ini juga menekankan 

pentingnya patuh kepada perintah Allah serta Rasul-Nya, menghormati sesama 

                                                 
3
Bulu‘dan Taqwa dkk, Sikap Peserta didik pada Pembinaan Kesehatan Mental Berbasis 

Bimbingan dan Konseling Islam, Jurnal Konsepsi, Vol. 10, No. 3, November 2021 
4
D.A.W Nurhayati, Effect of Thinking Skill-Based Inquiry Learning Method on Learning 

Outcomes of Social Studies: A Quasi-Experimental Study on Grade VIII Students of MTSN 6 

Tulungagung, Journal IOP Converence Series: Earth and Environmental Science Vol. 485, 2020, 

hal. 1   
5
Kementerian Agama R.I, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dharma Karsa Utama, 

2018). 
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muslim. Kemudian, Allah mengingatkan orang beriman serta memiliki ilmu 

diberikan kedudukan yang tinggi di sisi-Nya.
6
 

Buya Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar menjelaskan bahwa di Islam, adab 

dalam pergaulan sangat penting, terutama dalam majelis ilmu. Selain itu, ia juga 

menekankan bahwa pengangkatan derajat bagi mereka yang beriman dan berilmu 

adalah bentuk penghargaan dari Allah terhadap orang-orang yang memanfaatkan 

ilmu mereka untuk kebaikan dan ketakwaan.
7
 

Pendidikan harus mengembangkan tujuan pedirian karakter peserta didik 

serta alumni berpartisipasi baik, berhasil dalam pembangunan pendidikan tanpa 

melupakan akhlakul karimah. Budaya sekolah memengaruhi aktivitas, motivasi 

serta semangat.
8
 Budaya akan bertahan lama jika ada internalisasi budaya. 

Internalisasi dimaksud suatu proses perkembangan penanaman sampai 

pertumbuhan nilai budaya bagian setiap peserta didik. Terlihat dari prinsip 

terkandung dalam ajaran Islatfm belum memiliki dampak signifikan dikehidupan 

masyarakat. Proses ibadah membutuhkan makna telah hilang dari para pelakunya. 

Tampak perilaku keberagamaan tidak mampu mengontrol pikiran, tindakan, dan 

perasaan seseorang sehingga kehidupan religius yang ideal tidak sesuai dengan 

keadaan sosial sekarang.
9
 Nilai religius membentuk budaya religius, karena 

                                                 
6
Ai Suryati, Konsep Ilmu dalam  Al-Qur‘an: Studi Tafsir Surah Al-Mujadilah Ayat 11, 

Al-Tadabbur Jurnal Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, Vol:04.02 November 2019 . 
7
Ananda Rizki Prinka Putri, Metode Tafsir Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, Gunung Djati 

Conference Series, Volume 29 (2023).  
8
Robbi Shiddiq, ‗Peran Guru Dan Budaya Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Peserta 

didik‘,  Studi Kasus di MTs Mathla‘ul Anwar Sukamaju Qathrunâ, 7.2 (2020), h.110  
9
Hisban Thaha dan Edhy Rustan, Orientasi Religiusitas dan Efikasi Diri dalam 

Hubungannya dengan Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam pada Mahapeserta didik IAIN 

Palopo, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat Volume 13, Nomor 2, Desember 2017 
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membentuk sikap atau tingkah laku. Manajemen sekolah dibuat dijalankan dengan 

cara memungkinkan budaya religius dilibatkan aktivitas sekolah. 

Budaya religius termasuk inovasi pendidikan karakter, menerapkan di 

sekolah dengan mengintegrasikan budaya religius ke dalam mata pelajaran ada, 

meningkatkan nilai ke materi pelajaran dengan memasukkan nilai-nilai akhlakul 

karimah kegiatan pembelajaran di dalam atau di luar kelas. Dukungan semua 

pihak, mewujudkan budaya religius sekolah dapat berhasil. Melibatkan orangtua 

dan sekolah, diharapkan terjalin kerjasama optimal untuk mendukung kualitas 

pendidikan di sekolah, yang dapat meningkat secara konsisten. Berbagai 

penerapan nilai dasar, situasi dan kondisi menciptakan suasana religius di sekolah 

dengan meningkatkan pendekatan dengan Allah SWT., aktivitas agama di sekolah 

bersifat ubudiyah seperti shalat berjamaah dan doa bersama.
10

 Sekolah suatu 

institusi sosial religius memungkinkan horizontal, misalnya hubungan profesional, 

dan hubungan sederajat didasari nilai religius.
11

 Keteladaan, pembiasaan, dan 

pendekatan persuasif adalah strategi pengembangan yang digunakan di sekolah. 

Kegiatan proaksi dapat memberikan warna dan inspirasi untuk membangun 

prinsip religius di sekolah.   

Muhajir berpendapat bahwa penting untuk memperhatikan budaya religius 

ditumbuhkan menanamkan nilai ke peserta didik.
12

 Dampak kewajiban dibentuk 

menanam nilai agama, fenomena kemerosotan akhlak manusia membuat problem 

                                                 
10
Amik Nadziroh, ‗Strategi Penguatan Budaya Religius Dalam Membentuk Karakter‘, 

Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya, 1.4 (2020), h.67–68. 
11

Tri Yunianto Agung Setiawan , Membangun Budaya Religius Peserta didik Melalui 

Kegiatan Sekolah Di Lingkungan SMA Sunan Ampel, Inspirasi ; Jurnal Ilmu-ilmu Sosial Vol.17, 

No.2, 2020    
12
As‘aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 

2011), hal. 45   
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perkembangan pendidikan, dimana terkadang tokoh pendidik sering menyalahkan 

globalisasi kebudayaan. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa ―Globalisasi 

kebudayaan suatau penyebab kemerosotan akhlak‖.
13

 Nilai religius diancam 

dengan kemajuan teknologi informasi. Dunia penuh informasi dan pengaruh 

berbagai budaya lain. Seringkali keadaan terpengaruh perubahan nilai dan 

perilaku tidak sesuai dengan kebiasaan religius. Akibatnya, pentingnya sekolah 

berpartisipasi secara aktif dalam menumbuhkan serta menguatkan nilai 

keagamaan karena masih ada peserta didik mulai berperilaku tidak terpuji, tidak 

hormat kepada orang tua dan guru, lambat membaca, memberontak saat 

beribadah, suka berbohong, dan tidak ramah. Ini akan menghancurkan negara ini 

jika tidak dihentikan. Peserta didik seharusnya menggunakan pendidikan sebagai 

sarana pembelajaran untuk menumbuhkan.
14

  

Salah satu cara efektif untuk mengajarkan nilai budaya religius, melalui 

menanamkan nilai, memberikan teladan, menyiapkan generasi penerus untuk 

hidup mandiri dengan membuat keputusan, bertanggung jawab serta terampil 

dikehidupan.
15

 Menurut Abdul Latif, memunculkan budaya religius di sekolah 

menginternalisasikan nilai keagamaan peserta didik. Sekolah, berfungsi untuk 

memberi mereka benteng kuat untuk membangun perilaku yang luhur.
16

 Sumber 

daya manusia telah merosot dapat diperbaiki dengan menggunakan karakter luhur. 

                                                 
13

Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hal.1   
14

Rika, Hasbi, Amir Faqihuddin Assafari, Urgensi Pembinaan Moral Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di SMP Negeri 3 Palopo, IJIER: Indonesian Journal of Islamic Educational 

Review, Vol. 1, No. 1, Hal. 1-6 
15

Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan yang 

Manusiawi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.36   
16

Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 

2005), hal.30   
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Perbaikan terus-menerus sumber daya manusia meningkatkan kualitas berakhlakul 

karimah.
17

 

Mempertimbangkan Undang-Undang Dasar 1945, pengembangan 

pendidikan nasional diorientasikan sebagai berikut:  

―…untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa‖ 

 Pasal 31 ayat 3  dan ―…memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan 

peradaban serta kesejahteraan umat manusia‖  Pasal 31 ayat 5 .
18

 

Penguatan budaya religius biasanya diwujudkan berbagai pembiasaan 

ibadah rutin, pengajian, kegiatan keagamaan mingguan, serta pelajaran agama 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari.
19

 Namun, agar kegiatan 

ini dapat berjalan efektif, diperlukan evaluasi yang menyeluruh dan sistematis. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kegiatan penguatan budaya 

religius dijalankan dapat membentuk perilaku religius peserta didik serta 

mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin dihadapi dalam 

pelaksanaannya.
20

  

Proses evaluasi direncanakan dan dilaksanakan secara teratur disebut 

evaluasi. Kegiatan dianggap evaluasi pada saat dimulai, berlangsung dan berakhir. 

                                                 
17
Rita Dewi, ‗Manajemen Pendidikan Kewirausahaan Sekolah Menengah Kejuruan 

Dalam Membentuk Kemandirian Peserta didik‘, Jurnal JPGMI, 9 (2023).h.29 
18

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia (UUD ‟45) Yang Sudah Diamandemen 

(Surabaya: Putra Bahari, 2011), hal.22   
19

Syah, M. N. S. (2016). Challenges of Islamic Education in Muslimworld: Historical, 

Political, and Socio-Cultural Perspective. QIJIS: Qudus International Journal of Islamic Studies, 

4(1), 82–105. 
20
Erwin Firdaus, ‗Manajemen Mutu Pendidikan‘  Medan: Yayasan Kita Penulis, 2021 , 

h.37–38. 



 

7 

 

 

 

Evaluasi bukan sekedar kegiatan akhir, informasi subjek diperlukan untuk 

dievaluasi didasarkan informasi keputusan dibuat. Kenyataan keputusan sangat 

bergantung seberapa nyata informasi dipakai dalam mengambil keputusan.
21

 

Sebab itu, pelaksanaan evaluasi kegiatan seharusnya tidak sekadar menyerahkan 

hasil pengukuran saja, bagusnya mempersiapkan hasil nilai lanjutan proses yang 

digunakan untuk mengukur komponen. Proses menilai kegiatan pendidikan 

hasilnya adalah evaluasi.
22

 Tujuannya bukan untuk membuktikan sesuatau, tetapi 

untuk mengatakan sesuatu. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan lembaga adalah langkah pertama menuju keberhasilan kegiatan.
23

 

Pendidikan menggunakan pelaksanaan manajemen sebagai langkah untuk 

mencapai tujuan.
 24

 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti memilih SMPN 3 

Pitumpanua Kabupaten Wajo sebagai objek penelitian. Sekolah ini menarik 

perhatian peneliti, karena berusaha membetuk karakter peserta didik dengan 

memasukkan nilai keagamaan dan penguatan budaya religus di dalamnya. Salah 

satu membedakan di sekolah lain adalah tadarrus Al-Qur‘an dan infaq di hari 

jumat. Namun, kedua kebiasaan sangat jarang diterapkan, terutama sekolah 

negeri. Sekolah mampu membagun perilaku peserta didik jujur serta tulus melalui 

                                                 
21
Bruce B. Frey, ―Joint Committee on Standards for Educational Evaluation,‖ in The 

SAGE Encyclopedia of Educational Research, Measurement, and Evaluation, 2018. 
22

Nursanti Yahya, Rustan Santaria, dan  Muhaemin, Manajemen dan Evaluasi Penerapan 

Kurikulum Merdeka di SMK Pusat Keunggulan, JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran, Vol. 

4 No 2, Tahun 2024, hal. 1383 – 1393. 
23

Nur Rahmah dan Taqwa, Manajemen Pembentukan Karakter Peserta didik Melalui 

Kegiatan Intra dan Ekstrakurikuler di Madrasah, Kelola: Journal of Islamic Education 

Management April 2024, Vol. 9 No.2 Hal 171 -185 
24

Mat Zarni, 2023, Manajemen Pegembagan Budaya Releigius di SMP IT Al-Irsyad 

Ngaras Pesisir Barat, Kegiatan Studi Manajemen Pendidikan Islam  Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 
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kebiasaan. Selain untuk membangun karakter Islami sesuai harapan membantu 

praktik dan keteladanan yang dikenakan. Demikian peserta didik secara alami 

menerima ajaran ke dalam hati dan menjadi praktik baik meurut Islam. 

 Di SMPN 3 Pitumpanua, budaya religius lebih dari sekadar suasana 

religius telah diterapkan melalui kegiatan seperti senyum salam sapa  memasuki 

sekolah, serta salim kepada guru, dan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai. 

Kegiatan keagamaan telah diterapkan di SMPN 3 Pitumpanua yaitu dihari Jumat 

melalui tadarrusan bersama membaca surah Al-Khafi, selanjutnya untuk peserta 

didik laki-laki diarahkan mengikuti shalat Jumat dalam pendampingan guru.  

Kegiatan dapat dilakukan tertib jika guru memimpinnya dan peserta didik 

tidak hadir diberikan sanksi untuk ketidakhadiran dengan mengaji sendiri atau 

setelah menulis surah pendek untuk memastikan bahwa menghafal surah diberi 

sanksi. Hal ini dibuat untuk mengurangi jumlah peserta didik alfa di sekolah serta  

lebih tertib dan mematuhi aturan  kebijakan sekolah.
25

 Salah satu pencapai tujuan 

dalam kegiatan di sekolah, perlu melaksankan evaluasi di setiap kegiatan. Untuk 

mencapai tujuan, evaluasi memberikan informasi tepat tentang kepantasan 

kegiatan, tersedianya sumber daya manusia dengan fasilitas tersedia, ketentuan 

efektivitas penerapan kegiatan.
26

 

SMPN 3 bertanggung jawab dalam pembentukan karakter peserta didik, 

perlu mengembangkan kegiatan bertujuan menguatkan budaya religius. Kegiatan 

tidak hanya mengandalkan pembelajaran formal di kelas, tetapi melalui berbagai 

                                                 
25
Rita Dewi, ‗Manajemen Pendidikan Kewirausahaan Dalam Membentuk Kemandirian 

Peserta didik Berkarakter Islami SMK Trisakti Jaya‘  UIN Raden Intan Lampung, 2023) h.13 
26

Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2015). h. 15 
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kegiatan ekstrakurikuler dan keseharian yang mencerminkan nilai-nilai religius. 

Melalui pendekatan holistik, diharapkan  mengamalkan dan mempraktikkan nilai 

tersebut di aktivitas sehari-hari. Kegiatan penguatan budaya religius juga 

mempunyai tujuan jangka panjang membentuk generasi muda yang berkarakter, 

dan memiliki empati sosial tinggi. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan kesadaran 

pentingnya toleransi dan kerukunan agama, yang sangat relevan dalam konteks 

masyarakat yang semakin plural dan majemuk. Sehingga SMP Negeri 3 

Pitumpanua bertujuan untuk penguatan budaya religius peserta didik. Penelitian 

memberikan dasar bagi pedidikan umum untuk membudayakan religius.
27

 Guru 

mengajarkan peserta didik untuk melakukan hal bersifat positif. Sehingga peneliti 

mau mengadakan penelitian dalam bentuk tesis dengan judul “Evaluasi 

Penguatan Budaya Religius Peserta didik di Sekolah Menegah Pertama Negeri 

3 Pitumpanua Kabupaten Wajo”.  

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah di penelitian adalah evaluasi kegiatan penguatan budaya 

religius di sekolah menengah pertama. Fokus penelitian tersebut yaitu: 

1. Kesesuaian visi misi dengan tujuan penguatan budaya religius peserta didik 

di SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo.  

2. Bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam penguatan budaya 

religius di SMPN 3 Pitumpanua.  

3. Hasil evaluasi penguatan budaya religius religius peserta didik di SMPN 3 

Pitumpanua . 

                                                 
27

 Harwan Kasri, Membangun Budaya Religius di Sekolah: Studi Terhadap Strategi 

Peluang dan Tantangan Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 5 Padang,  Jurnal 

ISLAMIKA, Vol. 4, No. 2 (2021): 23—32. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka rumusan masalah penelitian 

tersebut: 

1. Bagaimana kesesuaian visi misi dengan tujuan penguatan budaya religius 

peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo ? 

2. Bagaimana bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam penguatan 

budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua ? 

3. Bagaimana hasil evaluasi kegiatan penguatan budaya religius peserta didik di 

SMPN 3 Pitumpanua ?   

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu:  

1. Untuk menganalisis kesesuaian visi misi dengan tujuan penguatan budaya 

religius peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo.  

2. Untuk menganalisis bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam 

penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua. 

3. Untuk menganalisis hasil evaluasi kegiatan penguatan budaya religius peserta 

didik di SMPN 3 Pitumpanua.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian tersebut memiliki manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya penelitian akan memberikan pengetahuan baru serta literatur 

tentang evaluasi  penguatan budaya religius peserta didik.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah, penelitian bermanfaat meningkatkan penguatan budaya religius 

peserta didik didalam atau diluar lingkungan. 

b. Bagi Pendidik, sebagai upaya penyampaian pengetahuan tentang penguatan 

budaya religius. 

c. Bagi Peserta didik, dapat membangun karakter serta menerapkan budaya 

religius. 

d. Bagi Peneliti, penelitian tersebut bersama wawasan serta pengalaman akademik 

bagi penelitian pendidikan, dapat digunakan sebagai sumber data inspirasi demi 

penelitian tingkat lanjut tentang penguatan budaya religius. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan  

 Penelitian yang relevan mempunyai masalah hampir mirip diteliti untuk 

sumber data kepustakaan di penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian ditulis Aja Miranda, judul ―Implementasi Budaya Sekolah Dalam 

Membangun Karakter Religius Peserta didik Di SMAN 1 Seunagan Nagan Raya 

Aceh”. Hasil penelitiannya seperti membaca surah Yasin pagi hari, berjamaah 

shalat Dhuha dan Dhuhur, memperingati hari besar Islam, menampilkan bakat 

seta minat dalam seni, melaksanaan budaya sekolah di alam melalui nilai Islam, 

aktivitas bertanda Islami serta berhasil melaksaakan  budaya sekolah membangun 

karakter religius
28

 

  Berdasarkan penelitian dari Aja Miranda memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan judul peneliti. Persamaannya memiliki pembahasan religiusan 

peserta didik dan menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaannya penelitian 

terduhulu menggunakan kata pengimpletasikan sedangkan peneliti menggunakan 

evaluasi penguatan serta peneliti terdahulu tingkat sekolah SMA sedangkan 

peneliti sekarang tingkat SMP. 

                                                 
28
Aja Miranda, ‗Implementasi Budaya Sekolah Dalam Membangun Karakter Religius 

Peserta didik di Sman I Seunagan Nagan Raya Aceh‘, Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

3.1 (2022), 16–33. 
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2. Sudus Afnani dalam penelitiannya berjudul Penguatan Karakter Peserta didik 

Melalui Budaya Religius Di Madrasah Aliyah Nurul Huda Wates Wetan 

Ranuyoso Lumajang‖ Meneliti mengguakan pendekatan kualitatif, studi diawali 

pendapat menggunakan konsep tafsir mengenai masalah penelitian. Konsep 

digunakan individu atau kelompok dalam masalah sosial. Adanya masalah, tidak 

membuatnya sulit untuk mengukur dan mendengarkan informasi tidak jelas.
29

 

Berdasarkan penelitian dari Sudus Afnani, ada persamaan dan perbedaan 

dengan judul peneliti. Mempunyai pembahasan sama mengenai budaya religius 

peserta didik dan menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaannya penelitian 

tingkat jenjang pendidikannya. 

3. Wilda Arif hasil penelitian tesis berjudul ―Strategi kepala sekolah dalam 

pembinaan budaya religius di SMP Negeri 13 Palopo (Prespektif manajemen 

pendidikan). Penelitian kualitatif memakai pedagogik, manajemen, serta psikologi 

untuk menentukan strategi mana dapat diterapkan  kepala sekolah dalam 

pembinaan budaya religius di SMP Negeri 13 Palopo. Observasi, dokumentasi, 

serta pedoman wawancara adalah Instrumen penelitian. Pengurangan, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan digunakan sebagai analisis data. Penelitian tentang 

budaya religius di SMPN 13 Palopo berhasil dan selalu dikontrol kepala sekolah 

                                                 
29

Sudus Afnani dalam penelitiannya dengan judul Penguatan Karakter Peserta didik 

Melalui Budaya Religius Di Madrasah Aliyah Nurul Huda Wates Wetan Ranuyoso Lumajang‖ 

2021. 
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dan guru. Mampu membentuk perilaku peserta didik di luar sekolah terus 

mengembangkan budaya religius. 
30

 

  Berdasarkan penelitian dari Wilda Arif mempunyai persamaan dan 

perbedaan terkait judul peneliti. Persamaannya membahas mengenai budaya 

religius peserta didik serta menggunakan penelitian kualitatif, tingkat pendidikan 

yang digunakan sama yaitu SMP. Perbedaannya penelitian terduhulu 

menggunakan kata strategi sedangkan peneliti menggunakan evaluasi penguatan. 

  Berdasarkan dari tiga penelitian disimpulkan jadi ketiga penelitiannya 

sama dalam penelitian dilaksanakan peneliti. Persamaannya meneliti kebudayaan 

religius peserta didik. Bertujuan untuk mengetahui Evaluasi Penguatan Budaya 

Religius Peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo. Peneliti terfokus pada 

Evaluasi Penguatan Budaya Religius Peserta didik, yang mana diharapkan mampu 

menguatkan budaya religius di sekolah yang akan dihasilkan belum pernah ada 

tempat penulis melakukan penelitian. 

 

 

 

 

                                                 
30
Wilda Arif, 2019 hasil penelitian tesis yang berjudul ― Strategi kepala sekolah dalam 

pembinaan budaya religius di SMP Negeri 13 Palopo (Prespektif manajemen pendidikan). 
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Tabel menunjukkan persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan. 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
No Nama Peneliti 

dan Judul Penelitian 

Penelitian saat ini Persamaan Perbedaan 

1 Aja Miranda, 

Judul: 

―Implementasi Budaya 

Sekolah Dalam 

Membangun Karakter 

Religius Peserta didik di 

Sman I Seunagan Nagan 

Raya Aceh‖ 

 

Erbayanti 

 

Judul: 

Evaluasi 

penguatan budaya 

religius peserta 

didik di SMPN 3 

Pitumpanua 

1. Fokus : budaya 

religius 

2. Pendekatan: 

metode kualitatif 

 

1. Lokasi 

penelitian: 

SMA 

 

2 Sudus Afnani 

Judul: 

Penguatan Karakter 

Peserta didik Melalui 

Budaya Religius Di 

Madrasah Aliyah Nurul 

Huda Wates Wetan 

Ranuyoso Lumajang‖ 

 

1. Penelitian : 

kualitatif 

2. Fokus : budaya 

religius 

 

1. Lokasi 

penelitian : 

Madrasah 

Aliyah 

3 Wilda Arif 

Judul: 

Implementasi berjudul ― 

Strategi kepala sekolah 

dalam pembinaan budaya 

religius di SMP Negeri 13 

Palopo (Prespektif 

manajemen pendidikan) 

1. Fokus budaya 

religius 

2. Metode 

penelitian : 

Kulitatif 

3. Lokasi penelitian 

: SMP 

1. Sasaran : 

Kepala 

Sekolah 

 

B. Landasan Teori 

1. Konsep Evaluasi  

Kata evaluasi yang diserap ke dalam bahasa Indonesia tujuan 

mempertahankan kata asli dalam mengubah lafalnya (Arikunto dan Jabar, 

2009:1). Evaluasi suatu proses mengumpulkan informasi bagaimana berfungsi 

untuk membuat keputusan lebih baik. Sebagai serangkaian kegiatan bertujuan 
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meihat dan menilai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan.
31

 Evaluasi yaitu 

menilai berdasarkan standar atau tujuan, kemudian membuat keputusan tentang 

objek dievaluasi. Menurut Mutrofin, evaluasi adalah suatu tindakan sistematis 

dilakukan untuk membantu mempertimbangkan serta meningkatkan nilai sesuatu. 

Sudjana menggambarkan evaluasi sebagai proses pengumpulan, pengolahan, dan 

presentasi data untuk membantu proses pengambilan keputusan.
32

  

Produk evaluasi terdiri dari nilai-nilai, seperti manfaat atau buruk, 

diperluas atau dibatasi, dilanjutkan atau dihentikan, berkaitan dengan kegiatan 

yang sedang atau telah dilakukan. Ralph Tyler berpendapat evaluasi proses untuk 

menentukkan sejauh mana tujuan pendidikan atau tujuan kegiatan telah tercapai. 

Evaluasi bertujuan mengindentifikasi kelebihan serta kekurangan dari kegiatan 

dilaksanakan memberikan umpan balik untuk perbaikan di masa depan.
33

 Michael 

Scriven evaluasi merupakan proses menilai kualitas suatu kegiatan berdasarkan 

kriteria tertentu. Evaluasi dapat bersifat formatif, digunakan untuk perbaikan 

selama kegiatan berlangsung, atau sumatif yang dilakukan setelah kegiatan selesai 

untuk menilai hasil akhirnya. Henry Fayol, dalam konteks manajemen, 

menyatakan bahwa kegiatan adalah bagian dari fungsi manajemen melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Salah satunya 

pelaksanaan pembelajaran di kelas manajemen pembelajaran pendidikan agama 

Islam di sekolah supaya peserta didik dapat mengetahui dengan baik konsep dasar 

                                                 
31

 Khaerudin, Pengantar Evaluasi Pendidikan Teori dan Terapannya dalam Pendidikan 

dan Pelatihan,  CV Pustaka Fel, 2022.  
32

 Mutrofin, (2010). Evaluasi Kegiatan, Teks Pilihan Untuk Pemula. Yogyakarta: 

Lakesbang Pressindo. 
33

Helda Kusuma Wardani, Model-Model Evaluasi Pendidikan Dasar (Scriven Model, 

Tyler Model, dan Goal Free Evaluation), Jurnal Pendidikan Riset dan Konseptual, Vol 6 No 1, 

Januari 2022. 



 

17 

 

 

 

pendidikan agama Islam dengan baik dalam kehidupannya.
34

 Kegiatan ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa organisasi tujuannya secara efektif, seperti 

sekolah mempunyai tujuan membentuk pembiasaan sehari-hari melainkan ke 

dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, serta ekstrakurikuler
 35

 

   Evaluasi  kegiatan adalah sebuah proses yang melibatkan pengukuran dan 

penilaian terhadap suatu kegiatan untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari 

kegiatan telah tercapai serta untuk memberikan dasar bagi pengambilan keputusan 

dan perbaikan ke depan. Evaluasi kegiatan proses sistematis untuk menilai 

pelaksanaan, efektivitas, dan dampak dari suatu kegiatan. Konsep mencakup 

pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan dimaksudkan memastikan 

bahwa tindakan dilakukan dengan cara sesuai dengan tujuan ditetapkan. 

Mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Evaluasi kegiatan 

tidak hanya mengevaluasi hasil akhir, tetapi juga memeriksa bagaimana kegiatan 

tersebut direncanakan, dikelola, dan dilaksanakan.
36

 

Tujuan evaluasi untuk mendapatkan informasi akurat tentang kegiatan. 

Informasi mencakup proses pelaksanaan kegiatan, efek hasil dicapai, efisiensi, 

dan pemanfaatan hasil evaluasi berfokus kegiatan itu sendiri, misalnya membuat 

keputusan untuk melanjutkan, memperbaiki, atau menghentikannya. Selain itu, 

digunakan untuk membangun kegiatan berikutnya dan kebijakan terkait. Menurut 

Sukiman, tujuan umum evaluasi pendidikan mendapatkan data menunjukkan 

                                                 
34

St. Marwiyah, Alauddin, Manajemen kelas dalam meningkatkan pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada peserta didik di sekolah dasar, Journal of Islamic Education 

Management Oktober 2023, Vol.8 No.2 Hal 233 -248 
35

 Tien Rafida,  Pengantar Evaluasi Kegiatan, Perdana Publishing 2017. 
36

D. Mardapi. Pengukuran, penilaian, dan evaluasi pendidikan. Edisi Revisi. Yogyakarta, 

Prama Publishing.  
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seberapa mampu dan berhasil peserta didik mencapai kompetensi ditetapkan 

dikurikulum setelah melewati langkah pembelajaran dalam waktu tertentu.
37

  

Jadi, tujuan evaluasi merupakan mengetahui apakah tujuan kegiatan 

dicapai dengan menggunakan data didapatkan. Informasi dan data ini kemudian 

dapat digunakan sebagai dasar untuk tindakan lanjut atau pengambilan keputusan. 

Beberapa contoh indikator evaluasi dalam konteks kegiatan pendidikan atau 

penguatan budaya religius, keterlibatan peserta yang terlibat aktif dalam kegiatan, 

perubahan perilaku di kehidupan sehari-hari, peningkatan pengetahuan atau 

pemahaman setelah kegiatan dan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan 

kegiatan.
38

 

2. Prinsip-Prinsip Evaluasi  

Menurut Sudaryono, prosedur tepat untuk melakukan evaluasi dan teknik 

digunakan dengan benar. Jika tidak dilakukan bersama dengan prinsip 

pendukungnya, hasilnya tidak sesuai. Sebaiknya berfungsi sebagai elemen 

pendukung serta pendorong untuk evaluasi dengan baik.
39

  

a. Berkesinambungan (Continuity)  

Prinsip berkesinambungan melibatkan evaluasi dari hasil belajar konsisten. 

Pembelajaran adalah proses berkelanjutan, evaluasi tidak boleh dilakukan. 

Artinya, guru selalu menilai peserta didik untuk membuat kesimpulan lebih 

akurat. 

 

 

                                                 
37

I Nyoman Doni Pramana dkk. Evaluasi Pendidikan.Beta.Jakarta. 2017    
38

 Daryanto, 2008. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
39

 Sudaryono, Dasar- dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012). 
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b. Menyeluruh (Comprehensive)  

Jika evaluasi hasil belajar dilakukan secara menyeluruh serta mencakup, 

perilaku, termasuk aspek sikap atau pikiran, dan keterampilan, maka evaluasi 

tersebut dianggap berhasil. 

c. Objektivitas (Objectivity)  

Prinsip objektivitas berkaitan alat digunakan untuk evaluasi. Alat evaluasi 

memiliki sedikit kebebasan dapat mengganggu. Sehingga hasilnya 

dipertanggungjawabkan, evaluasi didasarkan kenyataan sebenarnya, bukan hasil 

rekayasa atau manipulasi. 

d. Validitas (Validity) dan Reliabilitas (Reliability)  

Konsep validitas dikenal sebagai keaslian, mengacu kenyataan bahwa alat 

evaluasi digunakan benar memiliki kemampuan untuk apa mau diukur. 

Reliabilitas yaitu ukuran seberapa tepat menjamin lintas waktu berbagai hal 

diinstrumen atau ukuran memperlihatkan seberapa konsisten akurat suatu tes. 

e. Penggunaan Kriteria  

Saat memulai tingkat pengukuran, kriteria diperlukan untuk evaluasi 

digunakan. Berlaku untuk penilaian acuan patokan atau acuan norma. 

f. Kegunaan  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara efektif, adil, dan memberikan 

hasil bermanfaat bagi semua pihak terlibat. Evaluasi kegiatan harus dilakukan 

dengan cara bermanfaat bagi peserta didik dan pelaksana.
40

 

 

                                                 
40

Mulyadi, Suprayekti, Fathia Fairuza. 2015. Evaluasi Kegiatan, Jakarta: Lembaga 

Pengembangan UNJ.  
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3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan 

a. Penentuan tujuan evaluasi 

Langkah pertama dalam pelaksanaan evaluasi adalah menetapkan tujuan 

evaluasi. Evaluator harus memahami apa yang ingin dicapai melalui evaluasi 

tersebut.  

b. Menetapkan kriteria dan indikator evaluasi 

Setelah tujuan evaluasi ditetapkan, langkah berikutnya adalah menentukan 

kriteria dan indikator keberhasilan kegiatan. Kriteria adalah standar atau tolak 

ukur memberi nilai kegiatan, sedangkan indikator berupa ukuran tertentu 

digunakan mengukur pencapaian kriteria tersebut. 

c. Perencanaan Metode Evaluasi 

Metode evaluasi yang akan digunakan harus direncanakan secara matang. 

Pemilihan metode harus disesuaikan dengan jenis informasi yang dibutuhkan dan 

tujuan evaluasi. 

d. Pengumpulan Data 

Setelah metode evaluasi dipilih, langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan data diperlukan. Dapat dilakukan sebelum, selama, dan setelah 

kegiatan berlangsung, tergantung pada jenis evaluasi yang dilakukan (formativ 

atau sumatif).
41

 

 

                                                 
41

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 14. 
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e. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan kemudian dievaluasi untuk menilai keberhasilan 

kegiatan berdasarkan kriteria dan indikator telah ditetapkan. Analisis data 

kualitatif (mengidentifikasi tema dan pola dari wawancara atau observasi). 

f. Penarikan Kesimpulan 

Hasil analisis data, evaluator mengambil simpulan dari semana kegiatan 

telah mencapai tujuannya. Kesimpulan ini harus adanya bukti valid dan relevan.  

g. Pelaporan Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi disusun dalam bentuk laporan yang mencakup semua 

tahapan evaluasi, mulai dari tujuan, metode, hingga kesimpulan dan rekomendasi. 

Laporan ini harus disajikan secara jelas, rinci, serta diketahui semua pihak 

berkepentingan. 

h. Diseminasi Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi perlu didiseminasikan semua pihak berkepentingan, 

misalnya penyelenggara kegiatan, peserta, sponsor, dan pihak manajemen 

sekolah. Tujuan diseminasi yaitu memberikan umpan balik kepada pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

proses evaluasi dan memfasilitasi penerapan rekomendasi untuk perbaikan 

kegiatan di masa mendatang. 
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i. Tindak Lanjut Evaluasi 

Evaluasi yang baik tidak berhenti pada penyusunan laporan, tetapi diikuti 

dengan tindakan nyata berdasarkan hasil evaluasi. Tindak lanjut ini meliputi 

implementasi rekomendasi yang diberikan, baik untuk perbaikan jangka pendek 

maupun pengembangan kegiatan jangka panjang. 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, evaluasi kegiatan dapat 

dilakukan secara sistematis dan menghasilkan informasi yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan dan kegiatan di masa depan.
42

 

2. Penguatan Budaya Religius  

a. Konsep Penguatan Budaya Religius 

  Penguatan adalah proses pemberian stimulus atau respon positif untuk 

meningkatkan kemungkinan terulangnya suatu perilaku yang diinginkan. Menurut 

Skinner, penguatan adalah setiap stimulus atau kejadian yang meningkatkan 

kemungkinan terulangnya suatu perilaku. Penguatan dibagi jadi dua jenis, yaitu 

penguatan positif serta negatif. Penguatan positif yaitu menyampaikan stimulus 

membahagiakan setelah sikap terjadi, sedangkan penguatan negatif yaitu 

penghapusan stimulus kurang mengenakan setelah sikap terjadi. Albert Bandura 

menjelaskan bahwa penguatan bukan hanya tentang memberi penghargaan atau 

menghilangkan hal yang tidak menyenangkan, tetapi juga melibatkan penguatan 

melalui observasi. Ini berarti seseorang dapat belajar dan memperkuat perilaku 

hanya dengan mengamati konsekuensi yang dialami oleh orang lain. Menurut 

                                                 
42

Cicih Juarsih, Penilaian dan Evaluasi dalam Rangka Implementasi Standar Proses 

Pendidikan Peserta didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 20. 
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Slavin, penguatan adalah kunci dari pembelajaran yang efektif. Ia mengemukakan 

bahwa penguatan dapat berupa pujian, penghargaan, atau bentuk lain dari 

feedback positif yang diberikan untuk memperkuat perilaku yang diinginkan. 

  Budaya artinya budi atau akal manusia. Dengan akal manusia membuat 

suatu kebudayaan. Budaya sebagai perpaduan perilaku, kepercayaan, kesenian, 

serta hasil karya dari pemikiran manusia menandakan situasi suatu masyarakat 

dengan penularan bersama. Jadi budaya sebuah kemampuan memerlukan pikiran 

untuk mendapatkan nilai-nilai baik yang memajukan kehidupan. Jadi budaya hasil 

dari ciptaan seseorang terlahir terbentuk setelah masyarakat tertentu menerimanya 

dan dilakukan secara sadar dikehidupan sehari-hari, tidak dipaksakan atau 

diwariskan dari generasi selanjutnya.
43

 

Kata religion berarti mengikat.
44

 Dalam hubunganya dengan Tuhan, 

religius adalah nilai karakter. Ia menunjukkan bahwa nilai ketuhanan selalu 

menentukan pikiran, kata-kata, dan upaya tindakan seseorang.
45

 Perilaku religius 

termasuk tunduk terhadap agama dianutnya, toleran hidup rukun bersama.
46

 

Religius berkaitan tentang keberagaman daripada agama. Keberagaman lebih 

memperhatikan hal-hal dalam hati nurani pribadi, mugkin agak rahasia bagi orang 

lain. Karena keberagaman membawa rasa mencakup sepenuhnya dalam diri 

manusia. Religius ialah seberapa jauh pengetahuan, ibadah dan keimanan 

                                                 
43

 Purwanto, 2014, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
44
Amru Almu‘tasim, Penciptaan Budaya Religius Perguruan Tinggi Islam, (Vol. 3 No. 1, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Juli-Desember 2016), h. 108-109. 
45

Mohammad Mustrari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), 1 
46

Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an (Jakarta: Rajawali Pres, 

2012), 11 



 

24 

 

 

 

seseorang terhadap agama dianutnya. Bagi muslim, religius sebagai tingkat ilmu, 

keyakinan, perintah dan penghayatan atas agama Islam.
47

 

Kesimpulannya dalam religius melibatkan lima sesuatu diantara: aqidah 

mengenai keimanan kepada Allah, malaikat, rasul, serta ibadah kepada Allah. 

Amal memuat tentang tingkah laku seseorang atau dorongan muncul di diri sediri. 

Sementara akhlak mengarahkan keadaan seseorang merasa bahagia beribadah 

karena Allah. Agama menyeluruh dari perbuatan manusia dikehidupan sehari-hari 

didasari iman kepada Allah, sikap didasarkan keimanan membuat akhlak karimah 

diterapkan secara pribadi. 

Berdasarkan peraturan Menteri telah tertuang bahwa peserta didik wajib 

mendapat pendidikan berbasis keagamaan atau spiritual. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 23 2006 tersebut berbunyi:
48

 

1. Meningkatkan keimanan dari pengetahuan peserta didik mengenai agama Islam 

sehingga orang Islam berkembang dalam iman, ketaatan, dan akhlak mulia. 

2. Mewujudkan orang Indonesia taat beragama serta cerdas, produktif, jujur, adil, 

etis, disiplin, toleransi, rajin beribadah, tasamuh, serta menguatkan budaya agama 

komunitas sekolah. 

Beberapa indikator budaya religius di lembaga pendidikan ialah: 

a. Pengajaran agama, menunjukkan pelajaran agama yang diajarkan dalam 

kurikulum sekolah secara sistematis, 

                                                 
47

 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

Jakarta: Rineka Cipta, 2016). h.50 
48

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006.   
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b. Praktik ibadah teratur mengacu pada kegiatan keagamaan dan ibadah dilakukan 

di luar kelas, seperti mengaji atau kegiatan lain berkaitan dengan agama. 

c. Terlihat bahwa peserta didik dan guru berperilaku dengan nilai-nilai agama, 

misalnya jujur, sopan, dan menghargai.  

d. Memberikan penghargaan hadiah ke peserta didik berprestasi di ilmu 

keagamaan, seperti pemenang lomba pidato agama. 

e. Memperlihatkan bekerja sama sekolah dan masjid tokoh agama setempat 

mendukung penguatan budaya religius.
 49

 

Penguatan budaya religius adalah upaya untuk memperkuat nilai, 

keyakinan, serta praktik keagamaan  individu, kelompok, atau masyarakat secara 

keseluruhan. Terdapat strategi kegiatan yang menanamkan serta memperdalam 

kesadaran serta penghayatan terhadap ajaran agama, sehingga nilai-nilai religius 

menjadi bagian integral dari budaya atau cara hidup masyarakat. 

Berikut adalah beberapa aspek yang sering terkait dengan penguatan 

budaya religius:
50

 

a. Pendidikan Agama, memperkuat budaya religius sering dimulai dengan 

pendidikan, baik formal di sekolah-sekolah atau non-formal di sekitar keluarga 

serta komunitas. Pendidikan agama berperan penting dalam menanamkan nilai 

moral, etika, serta spiritual diajarkan agama. 
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b. Pembiasaan dan praktik keagamaan, penguatan budaya religius juga bisa 

dilakukan melalui pembiasaan dalam melakukan ritual keagamaan seperti berdoa, 

membaca kitab suci, beribadah, dan menjalankan perintah agama secara rutin. 

c. Lingkungan sosial yang mendukung, seperti keluarga, sekolah, tempat kerja, 

dan komunitas, berperan penting dalam mendukung penguatan budaya religius. 

Memudahkan prinsip agama dikehidupan. 

d. Kepemimpinan religius, pemimpin-pemimpin dalam komunitas atau organisasi 

yang menunjukkan keteladanan dalam menjalankan nilai-nilai agama dapat 

menjadi pendorong kuat dalam memperkuat budaya religius di lingkungan 

mereka. 

e. Media dan teknologi, pemanfaatan media, seperti televisi, radio, dan internet, 

untuk menyebarkan konten-konten yang bersifat religius juga merupakan bagian 

dari penguatan budaya religius. Ini termasuk penggunaan teknologi untuk 

mengakses ceramah, pendidikan agama, dan diskusi keagamaan secara online.
51

 

Penguatan budaya religius ini bertujuan untuk menciptakan harmoni dalam 

kehidupan beragama, memperkuat moral dan etika masyarakat, serta membangun 

karakter individu yang religius dan bermartabat. Penguatan budaya religius 

mengacu proses memperkuat memperdalam nilai keagamaan kehidupan sehari-

hari suatu masyarakat. Beberapa ahli memberikan pandangan mereka tentang 

penguatan budaya religius sebagai berikut: 
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a. Menurut Abuddin Nata, penguatan budaya religius upaya untuk menanamkan 

nilai agama dalam diri individu atau kelompok agar menjadi landasan dalam 

berperilaku. Ini melibatkan pengintegrasian ajaran agama dalam berbagai aspek 

kehidupan, sehingga terbentuklah masyarakat yang menjadikan agama sebagai 

pedoman dalam setiap tindakan. 

b. Azyumardi Azra menyatakan bahwa penguatan budaya religius merupakan 

proses di mana norma-norma agama diinternalisasi dalam kehidupan masyarakat 

melalui pendidikan, pembiasaan, dan teladan dari pemimpin-pemimpin agama. 

Hal ini penting untuk menjaga identitas keagamaan dan menghadapi tantangan 

modernitas yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai tradisional. 

c. Menurut Quraish Shihab, penguatan budaya religius adalah proses yang tidak 

hanya melibatkan peningkatan pengetahuan keagamaan, penerapan nilai spiritual 

serta etika di kehidupan sehari-hari. Hal bertujuan menciptakan individu yang 

tidak hanya taat secara ritual, maupun berakhlak mulia dengan  interaksi sosial. 

Para ahli ini sepakat bahwa penguatan budaya religius merupakan upaya 

penting untuk membangun masyarakat yang seimbang secara spiritual dan sosial, 

dengan agama sebagai fondasi utama dalam membentuk perilaku dan etika 

masyarakat. 

Penguatan budaya religius adalah upaya sistematis dan terencana untuk 

menanamkan, memelihara, dan memperkuat nilai keagamaan kehidupan individu 

atau kelompok, terutama dalam lingkungan sekolah atau masyarakat. Aspek-aspek 

utama penguatan budaya religius diantaranya: 
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a. Penanaman nilai budaya religius di sekolah 

  Dari pendapat ahli yang berbicara tentang penguatan budaya religius di 

sekolah diantaranya:
52

 

a) Martin L. King, mengatakan nilai-nilai agama seperti kejujuran, kasih sayang, 

dan ketulusan membentuk budaya religius di sekolah.  

b) Michael Fullan menyatakan kepemimpinan baik dapat membantu pembentukan 

budaya religius. Pemimpin sekolah harus bertindak dalam contoh baik 

menerapkan  serta menguatkan norma agama di sekolah.  

c) Menurut Margaret S. Archer, terbentuknya budaya religius sekolah terjadi 

interaksi antara individu serta kelompok. Pecapaian dengan mendorong peserta 

didik ikut kegiatan agama. 

  Simpulannya penguatan budaya religius proses sangat penting serta 

hambatan bagi institusi pendidikan karena melibatkan banyak orang.  

Pelaksanaan penguatan budaya berawal situasi suasana sekolah 

berhubungan lingkungan masyarakat. Adapun tahapannya seperti: 

1. Pendidikan lingkungan bersih artinya sekolah tersebut bebas terhadap tingkah 

laku negatif.  

2. Pendidikan dakwah mengaitkan lingkungan bermasyarakat lewat aktivitas 

positif serta mengedepankan nilai agama. 

3. Pendidikan sanksi sosial, memberikan hukuman yang menghina lingkungan 

sosial keagamaan.
53
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Beberapa model diterapkan diproses pembentukan budaya religius 

diantaranya: 

a. Model struktural 

Bentuk budaya religius disertai aturan penyusunan bagus, baik dari 

kebijakan lembaga pendidikan atau kepemimpinan luar negeri.  

b. Model formal 

Pemahaman bahwa pendidikan agama lebih penting daripada masalah 

duniawi menyebabkan pendidikan agama dan umum (sains).  

c. Model mekanik 

Model menunjukkan bahwa kehidupan memiliki banyak aspek, mendasari 

penguatan budaya religius. Pendidikan sebagai pertumbuhan dan peningkatan 

elemen kehidupan.  

d. Model organik  

Pembentukan budaya religius menunjukkan pendidikan agama suatu 

sistem berusaha menumbuhkan semangat hidup, kemudian menerapkan hidup 

religius. Nilai didasarkan Al-Qur‘an dan as-Sunnah ilmu utamanya. Model 

tersebut menetapkan nilai manusiawi dalam hubungannya dengan nilai-nilai 

Illahi.
54
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Budaya religius memberi perubahan akhlak civitas akademik terbentuk 

dengan dua proses yakni:
55

 

a. Melalui penganutan, serta penciptaan jalan cerita atau luar pelaku budaya 

relevan.  

b. Pembentukan budaya secara terkegiatan selama proses belajar.   

 Disimpulkan bahwa, dikombinasikan tanaman nilai religius konsisten 

membentuk situasi religius. Jadi, sebagai pemimpin dan manajer, membangun 

budaya religius menciptakan kedamaian di sekolah. 

Budaya di lembaga pendidikan terdiri berupa nilai seperti semangat 

belajar, kepedulian terhadap kebersihan dan prioritas kerja sama. Organisasi yang 

bertahan lama, norma perilaku adalah cara setiap anggota menurunkan tingkah 

laku keanggota baru. Contohnya norma tingkah laku termasuk belajar, 

menerapkan kebersihan, bertutur sopan santun, dan saling menghargai hasil 

pemikiran teman. Religius mengikuti ajaran agama secara menyeluruh (kaffah). 

Ada bersifat vertikal dan horisontal dalam pendidikan agama Islam. Wujud 

vertikal berupa hubungan manusia sama Allah (habl min Allah) seperti, shalat, 

doa, puasa, dan khataman al-qur‘an. Sifat horisontal yaitu hubungan individu di 

sekolah dengan satu sama lain (habl min an-nas), serta hubungan sama 

lingkungan alam.
56

 Jadi, nilai religius baik di sekolah sangat penting, karena akan 

membentuk karakter manusia yang bereligius. Setiap orang memiliki agama, 

tetapi ada juga orang tidak menjalakan agamanya dengan benar. 
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Tujuan utama penguatan budaya religius adalah membentuk perilaku 

peserta didik berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Penguatan budaya religius juga 

bertujuan untuk mengatasi krisis moral terjadi di masyarakat, seperti 

meningkatnya kasus kenakalan remaja, kekerasan, dan perilaku tidak etis. Dengan 

memperkuat nilai-nilai keagamaan, diharapkan peserta didik memiliki pegangan 

kuat menghadapi tantangan sosial dan moral. Nilai religius diterapkan 

dikehidupan sekolah atau masyarakat juga diharapkan dapat menciptakan 

keharmonisan sosial.
57

  

Peserta didik yang memiliki pemahaman dan pengamalan nilai-nilai 

agama cenderung akan lebih toleran, peduli, dan menghargai perbedaan, sehingga 

hubungan antarindividu dalam komunitas menjadi lebih baik. Penguatan budaya 

religius juga bertujuan untuk memperkuat identitas keagamaan peserta didik, 

terutama di tengah pengaruh globalisasi dan budaya luar yang dapat mengikis 

nilai-nilai lokal dan religius. Identitas keagamaan yang kuat akan membantu 

peserta didik dalam menghadapi berbagai pengaruh negatif dari luar dan menjaga 

integritas moral mereka. 

Kepala sekolah harus matang secara spiritual untuk meningkatkan  

penguatan budaya religius di sekolah.
58

 Jika seseorang berusaha menanamkan 

kebajikan di dunia maka mendapatkan keuntungan di akhirat. Pentingnya 

penguaatan budaya religius di sekolah yaitu: 
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1. Agama sebagai budaya religius, demikian secara tidak sadar tumbuhnya 

budaya ke masyarakat sebetulnya sudah melaksanakan ilmu agama di sekolah. 

2. Pentingnya penerapan di sekolah agenda menegapkan komitmen dan ilmu ke 

warga sekolah. 

3. Penting mewujudkan budaya religius sekolah walaupun ada kekurangan atau 

keberhasilan dalam penguatan agama. Budaya religius memajukan keberhasilan 

belajar peserta didik di bidang akademik atau non akademik dan membimbing 

berperilaku terpuji.
59

 Telaksananya penguaatan budaya religius di sekolah berupa 

komitmen hidup menciptakan ajaran nilai agama, perilaku membuat kepribadian 

baik. 

b. Pendekatan dalam penguatan budaya religius 

1. Pendekatan Pembiasaan 

Pendekatan ini menekankan pentingnya pengulangan praktik-praktik 

religius dalam kehidupan sehari-hari untuk membentuk kebiasaan. Misalnya, 

kegiatan shalat berjamaah di sekolah secara rutin dapat membantu peserta didik 

membiasakan diri dalam beribadah. 

2. Pendekatan Pendidikan 

Pendidikan formal atau informal mengenai nilai agama, baik dari pelajaran 

di kelas atau  aktivitas di luar kelas, menjadi cara efektif dalam penguatan budaya 

                                                 
59

Supriyanto, Strategi Menciptakan Budaya Religius Di sekolah, (Jurnal Tawadhu, vol.2 

No.1, 2018), h. 475. 



 

33 

 

 

 

religius. Melalui pendidikan, peserta didik mendapatkan pengetahuan dan 

penjelasan mendalam mengenai ajaran agama.
60

 

3. Pendekatan Partisipatif 

Melibatkan peserta didik secara aktif kegiatan keagamaan serta kegiatan 

sosial terkait nilai religius. Misalnya, mengadakan kegiatan amal, bakti sosial, 

atau diskusi keagamaan yang dapat meningkatkan kesadaran religius dan sosial 

mereka.  

4. Pendekatan Lingkungan 

Menciptakan lingkungan fisik dan sosial yang religius di sekolah, seperti 

adanya tempat ibadah yang memadai, poster atau tulisan yang mengingatkan 

nilai-nilai agama, serta budaya yang mendorong perilaku sesuai dengan ajaran 

agama.
61

 

c. Tantangan dalam penguatan budaya religius 

1. Pengaruh globalisasi dan teknologi  

Perkembangan globalisasi dan teknologi sering kali membawa pengaruh 

budaya asing tidak selaras nilai religius. Ini menjadi tantangan bagi sekolah dan 

keluarga dalam mempertahankan budaya religius yang kuat. 
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2. Kurangnya keteladanan 

Keteladanan yang lemah dari guru, orang tua, atau pemimpin masyarakat 

dapat menghambat proses penghayatan nilai religius di kalangan peserta didik. 

3. Minimnya pemahaman religius 

Jika tidak diimbangi dengan pemahaman agama yang mendalam, 

penguatan budaya religius bisa terbatas pada ritual atau simbolis saja, tanpa 

penghayatan yang mendalam. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang 

menyeluruh dan mendalam sangat diperlukan.
62

 

Dengan konsep ini, diharapkan penguatan budaya religius di sekolah dapat 

membentuk individu tidak hanya mempunyai pengetahuan agama tetapi bisa 

mengikuti nilai religius di kehidupan sehari-hari, mampu berkontribusi positif 

dalam masyarakat. Bentuk penguatan budaya religius di sekolah yaitu: 

membiasakan peserta didik menyapa, serta berjabat tangan dengan guru, saling 

berjabat tangan sesama peserta didik, doa sebelum dan sesudah belajar, 

mengawali pembacaan al-Qur‘an, shalat duhur, belajar mempedalam ilmu, serta 

berinfaq. Pentingnya terwujudnya nilai agama di interaksi antara anggota pendidik 

di sekolah.
63
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Ada tiga cara berbeda digunakan untuk menerapkan nilai religius di 

sekolah:
64

  

a. Power Strategy, yang menanamkan nilai agama telah menggunakan kekuatan 

orang. Dalam situasi ini, peran pimpinan dengan seluruh kekuasaannya yang 

dimiliki.  

b. Persuasive Strategy, digunakan untuk membentuk pendapat dan pandangan 

civitas akademik atau masyarakat.  

c. Normative re-educattive, digunakan untuk membudayakan nilai religius, 

menerapkan dan mengubah pola fikir warga sekolah yang lama. Strategi  pertama, 

pendekatan arahan dan larangan, reward atau ganjaran. Shalat tepat waktu setiap 

hari adalah contoh diberikan Allah kepada makhluknya. Karena itu, memberi 

ganjaran yang mendidik diperlukan. Strategi dua dan ketiga tindakan, 

keteladanan, dan persuasif cara untuk mendorong masyarakat secara positif 

dengan cara halus tanpa kekerasan, serta memberikan respon yang positif. Selain 

itu, dilakukan dalam bentuk tindakan sesuatu atas kemauan sendiri, jenis arahan 

dipilih sendiri mengubah dan membawa perkembangan lebih baik.  

Jadi strategi membentuk budaya religius tersebut, lewat cara digunakan 

agar peserta didik dapat mencapai tujuan, yaitu membentuk kepribadian yang baik 

melalui budaya religius. Contohnya membiasakan, menegakkan kedisiplinan, 

memotivasi, memberikan hadiah atau hukuman, dan menciptakan suasana 

religius. Pembinaan suasana religius diupayakan untuk menyesuaikan keadaan 
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sekolah dengan prinsip religius dari kepemimpinan, suasana religius, tempat 

ibadah, suport masyarakat.
65

  

b. Prinsip-Prinsip Penguatan Budaya Religius 

1. Keterpaduan 

Penguatan budaya religius harus terintegrasi dengan berbagai aspek 

kehidupan, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Semua 

komponen ini mereka harus bekerja sama untuk membuat lingkungan mendukung 

dan konsisten dengan nilai-nilai keagamaan. Keterpaduan ini memastikan bahwa 

nilai-nilai religius tidak hanya diajarkan, tetapi juga diterapkan dalam praktik 

sehari-hari. 

2. Keterlibatan semua pihak 

Melibatkan semua pihak, mulai pendidik, peserta didik, orang tua, dan 

komunitas, adalah prinsip kunci dalam penguatan budaya religius. Partisipasi aktif 

dari semua pihak memastikan bahwa nilai-nilai religius diinternalisasi secara 

menyeluruh dan menjadi bagian dari budaya sehari-hari. Keterlibatan ini juga 

menciptakan dukungan yang luas dan memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai 

keagamaan. 

3. Konsistensi 

Pentingnya menerapkan nilai religius secara konsisten berbagai hal 

kehidupan. Konsistensi ini mencakup penerapan nilai-nilai yang sama dalam 
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kebijakan, praktik, dan interaksi sehari-hari. Konsistensi membantu menciptakan 

rutinitas dan kebiasaan yang mendukung penguatan budaya religius. 

4. Keteladanan 

Keteladanan dari pemimpin, guru, dan orang tua sangat penting dalam 

penguatan budaya religius. Individu yang menjadi teladan menunjukkan perilaku 

dari nilai keagamaan. Keteladanan ini memberikan contoh konkret dan 

memotivasi peserta didik mengikuti menerapkan nilai tersebut di dalam 

kehidupan. 

5. Pendidikan Berkelanjutan 

Penguatan budaya religius memerlukan pendidikan yang terus-menerus 

dan berkelanjutan. Pendidikan bukan hanya di sekolah, tetapi didukung 

pendidikan di rumah atau komunitas. Pendidikan berkelanjutan membantu peserta 

didik memahami dan mengamalkan nilai keagamaan secara dalam 

berkesinambungan. 

6. Penghargaan dan Pengakuan 

Penghargaan dan pengakuan ke peserta didik memberikan perilaku sama 

dari nilai religius sebagai penyemangat untuk terus menerapkan nilai tersebut. 

Penghargaan berupa pujian, sertifikat dalam bentuk usaha pencapaian dalam 

menerapkan ajaran agama. 
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7. Relevansi 

Nilai-nilai religius harus disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan 

peserta didik serta situasi sosial yang berlaku. Pendekatan yang relevan 

memastikan bahwa nilai-nilai tersebut diterima dan diterapkan dengan cara sesuai 

kondisi serta tantangan dihadapi peserta didik. 

8. Evaluasi dan Penyesuaian 

Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan penguatan budaya religius penting 

untuk menilai efektivitas dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Penyesuaian strategi dan metode dilakukan berdasarkan hasil evaluasi untuk 

memastikan bahwa usaha penguatan budaya religius tetap efektif dan relevan. 

9. Aksesibilitas 

Semua pihak, terutama peserta didik, harus memiliki akses yang memadai 

terhadap kegiatan, materi, dan sumber daya yang mendukung penguatan budaya 

religius. Aksesibilitas ini memastikan bahwa setiap individu dapat terlibat dan  

mendapatkan manfaat dari upaya penguatan budaya religius.
66

 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, penguatan budaya religius dapat 

dibuat sistematis, efektif, berkelanjutan, sehingga nilai keagamaan dapat 

diterapkan. 
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c. Langkah-Langkah Penguatan Budaya Religius 

Pelaksanaan kegiatan penguatan budaya religius di sekolah ada langkah 

perlu dilakukan yaitu: 

1. Penciptaan suasana religius 

Sekolah dengan budaya religius berawal terciptanya suasana religius serta 

penumbuhan nilai religius secara istiqomah. Salah satu usaha untuk memperbaiki 

suasana sekolah menilai perilaku religius. Mengadakan kegiatan religius di 

sekolah menciptakan lingkungan religius.
67

 

2. Internalisasi nilai religius 

Menanamkan, mengembangkan serta menumbuhkan nilai budaya sebagian diri 

pribadi. Pelaksanaan pememberian paham agama paling utama bentuk tanggung 

jawab menjadi pemimpin pandai dan berbudi. Menyampaikan nasihat ke peserta 

didik tentang cara berbicara dengan sopan dan berakhlak bagus ke guru orang tua 

maupun orang lain. Proses internalisasi digunakan seluruh guru bidang studi, tidak 

cuma guru agama di sekolah.
68

 Konsep Islam dalam sistem nilai kereligiusan 

mencakup tiga komponen nilai yaitu: nilai aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak.
69
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3. Keteladanan 

Warga sekolah diyakinkan pendekatan keteladanan, cara persuasif, dan 

pengaruh baik memberi warga sekolah dengan contoh bersikap baik dikehidupan 

sehari-hari. 

4. Pembiasaan 

Metode digunakan pendidik untuk berusaha mendorong perilaku tertentu 

melalui praktik langsung. Metode ini mendorong proses pembelajaran memberi  

peserta didik kesempatan praktik langsung atau pengalaman tak langsung. 

5. Pembudayaan 

Tiga tataran proses pembudayaan, diantaranya:  

a. Tataran nilai dianut, sekolah mengembangkan nilai agama disetujui untuk 

menumbuhkan kesetiaan dan komitmen. 

b. Tataran praktik keseharian, dimana nilai agama mempengaruhi tingkah laku 

warga sekolah di kehidupan sehari-hari.  

c. Tataran simbol budaya, pengubahan simbol budaya tidak sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip agama.
70

  

Pelaksanaan  kegiatan penguatan budaya religius peserta didik yaitu:  

1. Budaya 5s (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun)  

Perspektif budaya menunjukkan kedamaian, sopan dan santun di 

masyarakat. Sangat dianjurkan dalam agama Islam untuk mengucapkan salam 

serta memberi sapa ke orang lain.
71
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2. Shalat dhuhur  

Spiritualitas dan cara berpikir seseorang belajar dipengaruhi oleh 

melaksanakan ibadah dengan mengambil air wudhu kemudian melakukan shalat 

dhuhur. 

3. Shalat Dhuha.  

Spiritualitas peserta didik dan cara berpikir dipengaruhi oleh kebiasaan 

shalat dhuha. Dalam Islam, orang mencari ilmu diperintahkan untuk bersuci  

secara fisik ataupun mental. Shalat dhuha bertujuan supaya peserta didik fokus 

belajar agar lebih mudah mengingat pelajaran lain.
72

 

4. Tadarrus al-Qur‘an.  

Bentuk ibadah terhadap Allah SWT. dengan keimanan dan ketakwaan 

melalui membaca al- Qur‘an. Menambah keimanan dan kecintaanya pada Al-

Quran membentuk perilaku baik seperti menjadi lebih tenang, berbicara dengan 

baik dan senantias beribadah.  

5. Doa bersama.  

Tujuan berdoa, meminta pertunjuk pengampunan Allah SWT.. Zikir 

dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Contoh praktiknya seperti, 

berdoa sebelum belajar dan ujian, pikiran peserta didik menjadi fokus berdampak 

hasil lulusan terbaik.
73
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Faktor menunjukkan sikap religius termasuk keinginan mempelajari Islam, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan berkaitan agama, membaca Al-Qur'an, 

menggunakan agama dalam proses pengambilan keputusan, dan menggunakan 

akal sehat. Gay dan Ludeman dalam Ginanjar, yang dikutip Sahlun, mengatakan 

bahwa sikap religius seseorang dapat dilihat melakukan tugas dan tanggung jawab 

diberikan. Melalui sikap ini:
 74

 

a. Kejujuran adalah sifat terpuji, meskipun sulit untuk dilakukan. Jalan menuju 

sukses adalah kejujuran. Bertindak tidak jujur kepada orang lain akan 

menyebabkan kesulitan berkepanjangan.  

b. Meskipun dalam keadaan darurat, orang religius memiliki kemampuan untuk 

memastikan bahwa keadilan berlaku adil kepada semua orang. 

c. Bermanfaat bagi orang lain, sanad dari jalur Jabir bin Abdullah 

radhiyallahu‘anhu dan diriwayatakan oleh Imam Thabrani dalam Al-Mu‘jam Al-

Awsath: Dari jalur Ibnu Umar radhiyallahu‘ anhuma, Rasulullah shallallahu‘ 

alaihi wa sallam bersabda:
75

 

َْف ؼهُُىْ نِهُهاطِ  ُْشُانُهاطِ أ   خ 

Artinya  : ―sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain‖  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadist ini dihasankan oleh al-

Albani di dalam Shahihul Jami, No. 3289). Perawi hadis ini meliputi beberapa 

perawi tsiqah (terpercaya). 
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Hadist dinilai memiliki sanad yang dha‟if (lemah), tetapi memiliki 

dukungan dari ayat Al-Qur‘an yang menganjurkan umat Islam untuk saling 

membatu dan secara makna tetap dapat diterima karena sesuai prinsip Islam 

tentang berbuat baik sesama. 

d. Sikap rendah hati tidak sombong, menghargai orang lain, dan tidak merasa 

benar. 

e. Bekerja dengan efisiensi, dengan fokus pada pekerjaan saat ini dan yang akan 

dating 

f. Visi ke depan, dapat memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu 

dan memberikan pemahaman tentang cara mencapainya. 

g. Disiplin yang tinggi, sikap yang bukan karena terpaksa, tetapi karena kesadaran 

sendiri yang dibarengi dengan semangat tinggi sehingga mampu berkomitmen 

dalam bekerja  

h. Keseimbangan, orang religius menjaga keseimbangan dalam hidup mereka 

pada empat aspek: keakraban, pekerjaan, komunitas, dan spiritualitas. 
76

  

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penguatan budaya religius dapat 

dilakukan secara efektif, menciptakan lingkungan mendukung penerapan nilai-

nilai keagamaan, dan membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan pada 

ajaran agama. 
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4. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir penelitian Evaluasi penguatan budaya religius di SMPN 

3 Pitumpanua, digambarkan lewat bagan yang terdapat pada gambar 2.1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

R.2 

Bentuk pengorganisasian 

pengalaman belajar dalam 

penguatan budaya religius 

di SMPN 3 Pitumpanua. 

Indikator 

1.  Jenis dan variasi 

penguatan budaya  religius 

yang dilakukan di sekolah 

2.  Keterlibatan peserta 

didik dalam penguatan 

budaya religius yang 

diadakan 

3.  Ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan 

4.  Konsistensi pelaksanaan 

aktivitas sesuai jadwal yang 

ditentukan 

 

  

R.1 

Kesesuaian visi misi dengan 

tujuan penguatan budaya 

religius peserta didik di SMPN 

3 Pitumpanua Kab. Wajo.  

Indikator 

1. Kejelasan pernyataan tujuan 

penguatan dalam dokumen 

resmi sekolah 

2. Kesesuaian antara tujuan 

penguatan dengan  nilai 

religius yang ditanamkan 

3. Pemahaman guru dan 

peserta didik terhdadap 

tujuan penguatan  

4. Keterkaitan tujuan 

penguatan dengan misi dan 

visi sekolah 

Evaluasi penguatan budaya religius  peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua 

R.3 

Hasil evaluasi penguatan 

budaya religius peserta didik di 

SMPN 3 Pitumpanua 

Indikator 

1. Metode evaluasi yang 

digunakan untuk menilai 

pencapaian penguatan 

2. Tingkat pencapaian tujuan 

kegiatan berdasarkan hasil 

evaluasi  

3. Masukan yang diterima 

dari peserta didik, guru, 

orang tua terkait 

efektivitas kegiatan 

4. Perubahan atau 

penyesuaian yang 

dilakukan berdasarkan 

hasil evaluasi 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1.   Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan karya ilmiah bertujuan memperoleh 

pemahaman akurat suatu masalah tertentu. Pengetahuan diperoleh peneliti 

meliputi fakta, konsep generalisasi, serta teori. Untuk memperoleh penelitian 

akurat, peneliti menjalankan serta menerapkan metode ilmiah. Peneliti  

menggunakan pendekatan seperti: 

a. Pendekatan paedagogis, digunakan untuk menemukan, mengkaji, menganalisis 

serta memahami data dari hasil penelitian berdasarkan teori dalam bidang 

pendidikan. 

b. Pendekatan sosiologis, untuk berkomunikasi dan bersosial secara efektif 

dengan berbagai pihak berkaitan dengan evaluasi penguatann budaya religius 

peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dan desain penelitian ini disesuaikan dengan latar 

belakang, fokus penelitian, serta tujuan penelitian.
77

 Menurut Saryono, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan.
78

 

David William‘s mendefinisikan penelitian kualitatif adalah upaya peneliti 
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mengumpulkan data didasarkan pada latar belakang alamiah.
79

 Penelitian 

kualitatif deskriktif bergantung pada pengamatan objek diteliti, peneliti akan 

menerapkan data kualitatif untuk menjelaskan kondisi lapangan yang 

sebenarnya.
80

 Tujuan penelitian untuk menemukan sumber informasi fakta 

lengkap berkaitan Evaluasi penguatan budaya religius peserta didik di SMPN 3 

Pitumpanua Kab. Wajo. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian berada di SMPN 3 Pitumpanua, Kab. Wajo, karena lokasi ini 

dianggap bagus untuk memberikan gambaran tentang objek penelitian, yaitu 

evaluasi kegiatan pendidikan terhadap pelaksanaan kegiatan penguatan budaya 

religius di SMPN 3 Pitumpanua. Selain itu, lokasi peneliti mudah ditemukan 

ditemukan menghemat waktu dan biaya transportasi. Waktu penelitian di awal 

bulan April tahun 2024. 

C. Sumber Data 

a. Data Primer, dikumpulkan oleh orang pertama, bisa melalui wawancara, 

pendapat, diskusi, serta penyebaran kuisioner. Data primer dalam penelitian 

didapat melalui observasi serta wawancara langsung tentang permasalahan 

dibahas dalam studi.
81

 Data primer berupa informasi terkait tentang Evaluasi 

penguatan budaya religius peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua. 
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b. Data Sekunder 

       Data diperoleh melalui pihak kedua disebut data sekunder. Didapat 

berbagai sumber, Biro Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal, laporan digunakan 

melengkapi memperkuat informasi melalui wawancara serta observasi. Dalam 

penelitian, diperoleh dari sejumlah literatur dan penelitian berkaitan dengan judul 

penelitian.
82

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi yaitu secara sengaja dan sistematis melakukan pengamatan langsung 

di lapangan melalui fenomena sosial menimbulkan dampak kemudian 

mencatatnya. Pengamatan terhadap gejala subjek diselidiki dibuat secara langsung 

dan tidak langsung. Pengamatan langsung memulai pengamatan di situasi 

sebenarnya atau buatan yang khusus. Pengamatan tidak langsung melakukan 

pengamatan terhadap gejala subjek diselidiki.
83

 Peneliti melakukan secara 

langsung di lapangan, sehingga melihat masalah dan menemukan data mengenai 

kegiatan penguatan budaya religius peserta SMPN 3 Pitumpanua. 

b. Wawancara, salah satu pengumpulan data ketika peneliti membuat studi diawal 

agar mendapatkan masalah, peneliti perlu memahami suatu hal dari responden 

secara mendalam serta jumlah terkecil. Melalui laporan pribadi atau setidaknya 

tentang pengetahuan dan keyakinan. Wawancara struktur dan tidak struktur, bisa 

dilakukan langsung atau memakai telepon.
84

 Teknik wawancara peneliti untuk 

mengumpulkan informasi dari narasumber. Peneliti membuat pedoman 
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wawancara untuk mengarahkan proses wawancara dan mendapat hasil data 

dibutuhkan. 

c. Dokumentasi suatu pengumpulan data dari bentuk tertulis berkaitan subjek 

peneliti, seperti arsip, catatan pribadi guru, dokumen administrasi sekolah lainnya. 

Data dokumentasi penelitian ini menghasilkan gambar atau foto sebagai 

pendukung melengkapi dan menambah informasi didapatkan melalui metode 

sebelumnya.
85

 

E. Instrumen Penelitian 

Alat pengumpulan data diperlukan sesuai teknik pengumpulan digunakan 

disebut instrumen. Penelitian kualitatif, sumber daya utama ialah peneliti dan 

anggota tim. Instrumen penelitian menggunakan sumber informasi dari tenaga 

pendidik dan peserta didik.  

1. Pedoman Observasi 

Observasi penelitian mengamati hal berikut: 

a. Keadaan fisik sekolah jadi objek peneliti (perlengkapan serta infrastruktur 

memperkuat nilai keagaman). 

b. Kegiatan didalam atau di luar sekolah serta tingkah laku peserta didik. 

c. Budaya religius yang dilaksanakan disekolah. 
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Tabel 3.1 Indikator dan Pedoman Observasi RM 1 

Rumusan 

Masalah 
Indikator No Sub Indikator Observasi 

Checklist ( ) 

Ya 
Tidak 

1. Kesesuaian 

visi misi 

dengan tujuan 

penguatan 

budaya 

religius 

peserta didik 

di SMPN 3 

Pitumpanua 

Kab. Wajo  

Kejelasan 

pernyataan tujuan 

penguatan dalam 

dokumen resmi 

sekolah 

 

1 

1. Amati adakah 

Kejelasan pernyataan 

tujuan penguatan  

dalam dokumen resmi 

sekolah 

a. Apakah penguatan yang 

dilaksanakan di sekolah 

sesuai dengan tujuan yang 

telah dinyatakan dalam 

dokumen  resmi? 

b. Apakah ada keterkaitan 

langsung antara penguatan 

tersebut dan upaya 

peningkatan perilaku 

religius peserta didik? 

  

Kesesuaian antara 

tujuan penguatan 

dengan  nilai 

religius yang 

ditanamkan 

 

2 

2. Amati apakah 

Kesesuaian antara 

tujuan penguatan 

dengan  nilai religius 

yang ditanamkan 

a. Apakah penguatan yang 

dilaksanakan di sekolah 

sesuai dengan tujuan yang 

dinyatakan? 

b. Apakah terdapat 

perubahan perilaku yang 

mencerminkan 

penanaman nilai-nilai 

religius? 
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Pemahaman guru 

dan peserta didik 

terhdadap tujuan 

penguatan 

 

3 

3. Amati apakah ada 

Pemahaman guru dan 

peserta didik terhdadap 

tujuan penguatan  

a. Apakah guru 

menunjukkan pemahaman 

mendalam tentang nilai-

nilai religius yang ingin 

ditanamkan melalui 

penguatan tersebut? 

b. Apakah peserta didik 

dapat menyebutkan atau 

menjelaskan tujuan dari 

penguatan budaya religius 

yang mereka ikuti? 

  

Keterkaitan 

tujuan 

penguatan 

dengan misi dan 

visi sekolah 

 

4 

4. Amati apakah ada 

Keterkaitan tujuan 

kegiatan dengan misi 

dan visi sekolah 

a. Apakah tujuan 

penguatan budaya religius 

secara eksplisit 

mencerminkan visi 

sekolah? 

b. Apakah tujuan 

mendukung misi sekolah 

dalam menanamkan nilai-

nilai religius? 
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Tabel 3.2 Indikator dan Pedoman Observasi RM 2 
 

Rumusan Maslah Indikator No Sub Indikator Observasi 

Checklist ( ) 

Ya 
Tidak 

2. Bentuk 

pengorganisas

ian 

pengalaman 

belajar dalam 

penguatan 

budaya 

religius di 

SMPN 3 

Pitumpanua. 
 

 

Jenis dan variasi 

penguatan budaya 

religius yang 

dilakukan di 

sekolah 

1 

Amati apakah Jenis dan 

variasi penguatan 

budaya religius yang 

dilakukan di sekolah 

a.  Apakah terdapat 

berbagai jenis penguatan 

budaya religius yang 

dilakukan di sekolah? 

b. Apakah penguatan 

budaya religius bervariasi 

untuk mengakomodasi 

seluruh peserta didik 

dengan latar belakang dan  

minat yang berbeda? 

  

Keterlibatan 

peserta didik dalam 

penguatan budaya 

religius yang 

diadakan 

2 

Pengamatan apakah 

Keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan 

religius yang diadakan 

a. Apakah peserta didik 

terlibat aktif dalam 

berbagai penguatan 

budaya religius yang 

diadakan? 

b. Apakah penguatan 

budaya religius 

mendorong interaksi 

sosial yang positif dan 

kerjasama antar peserta 

didik? 
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Ketersediaan 

sarana dan 

prasarana yang 

mendukung 

pelaksanaan 

kegiatan 

3 

Amati apakah ada 

Ketersediaan sarana dan 

prasarana yang 

mendukung 

pelaksanaan kegiatan 

a. Apakah sekolah 

memiliki ruang ibadah 

atau tempat khusus yang 

memadai untuk kegiatan 

religius? 

b. Apakah sekolah 

menyediakan akses 

terhadap media dan 

teknologi untuk 

mendukung kegiatan 

religius? 

 

  

Konsistensi 

pelaksanaan 

aktivitas sesuai 

jadwal yang 

ditentukan 

4 

Amati apakah ada 

Konsistensi pelaksanaan 

aktivitas sesuai jadwal 

yang ditentukan 

a. Apakah penguatan 

budaya religius 

dilaksanakan tepat waktu 

sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan? 

b. Apakah kegiatan 

religius dilakukan secara 

rutin dan konsisten sesuai 

dengan frekuensi yang 

telah ditentukan (harian, 

mingguan, bulanan, atau 

tahunan)? 
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Tabel 3.3 Indikator dan Pedoman Observasi RM 3 
 

Rumusan 

Maslah 
Indikator No Sub Indikator Observasi 

Checklist ( ) 

Ya 
Tidak 

3. Hasil 

evaluasi 

kegiatan 

penguatan 

budaya 

religius 

peserta 

didik di 

SMPN 3 

Pitumpanua. 

 

Metode evaluasi 

yang digunakan 

untuk menilai 

pencapaian 

penguatan 

 

1 1. Amati Metode evaluasi 

yang digunakan untuk 

menilai pencapaian 

penguatan 

a. Apakah sekolah 

menggunakan metode 

evaluasi yang tepat dan 

beragam untuk menilai 

pencapaian tujuan 

penguatan budaya 

religius? 

b. Apakah peserta didik, 

guru, dan pihak terkait 

dilibatkan dalam proses 

evaluasi? 

  

Tingkat pencapaian 

tujuan kegiatan 

berdasarkan hasil 

evaluasi  

 

2 

2. Amati sejauh mana 

Tingkat pencapaian 

tujuan kegiatan 

berdasarkan hasil 

evaluasi  

a.  Apakah terjadi 

perubahan positif dalam 

perilaku religius peserta 

didik setelah mengikuti 

kegiatan? 

b. Apakah kegiatan 

berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

tentang nilai-nilai religius 

yang diinginkan? 
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Masukan yang 

diterima dari 

peserta didik, guru, 

orang tua terkait 

efektivitas kegiatan 

 

3 

Amati apakah ada 

Masukan yang diterima 

dari peserta didik, guru, 

orang tua terkait 

efektivitas kegiatan 

a. Apakah masukan dari 

peserta didik, guru, dan 

orang tua digunakan untuk 

memperbaiki dan 

mengembangkan kegiatan 

religius di masa 

mendatang? 

b. Apakah masukan 

tersebut sejalan dengan 

tujuan jangka panjang 

sekolah dalam membentuk 

karakter religius peserta 

didik? 

  

Perubahan atau 

penyesuaian yang 

dilakukan 

berdasarkan hasil 

evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Amati apakah ada 

Perubahan atau 

penyesuaian yang 

dilakukan berdasarkan 

hasil evaluasi 

a. Apakah sekolah 

meninjau dan 

menganalisis hasil 

evaluasi secara mendalam 

untuk menentukan aspek 

mana dari kegiatan yang 

perlu diperbaiki atau 

disesuaikan? 

b. Apakah sekolah 

memperbaiki atau 

menambah fasilitas dan 

sarana prasarana yang 

digunakan dalam kegiatan 

religius? 

 

  

 

  Tiga tabel tersebut dirancang untuk digunakan peneliti dalam mencatat 

temuan secara objektif mengenai ketiga rumusan masalah. Hal ini membantu 

peneliti dalam mengorganisir data observasi secara sistematis dan detail, sehingga 
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memudahkan analisis pemahaman lebih lanjut tentang evaluasi penguatan budaya 

religius peserta di SMP Negeri 3 Pitumpaua. 

2. Pedoman Wawancara  

 Untuk memperoleh informasi relevan menggunakan metode wawancara 

sesuai dengan topik telah ditentukan, yaitu terkait pada tabel berikut:  

Tabel 3.4 Indikator dan Pertanyaan Wawancara  RM 1 

 
Rumusan 

Masalah 
No Indikator No Pertanyaan Wawancara 

1. Kesesuaian visi misi 

dengan tujuan 

penguatan budaya 

religius peserta didik 

di SMPN 3 

Pitumpanua Kab. 

Wajo  

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Kejelasan 

pernyataan  tujuan 

penguatan  

 

 

1 

Bagaimana sekolah menyusun 

tujuan dari setiap kegiatan yang 

dilakukan? 

2 

Apakah tujuan penguatan ini 

dirumuskan secara jelas oleh 

sekolah? 

3 

4 

Apakah ada format atau standar 

tertentu yang dalam penyusuan 

tujuan dalam dokumen resmi 

sekolah? 

Seberapa penting kejelasan 

pernyataan tujuan kegiatan 

dalam dokumen resmi sekolah? 

2 

Kesesuaian Tujuan 

dengan nilai 

Religius yang 

ditanamkan 

 

1 

Apa pendapat Anda tentang 

tujuan dari penguatan budaya 

religius di sekolah? 

2 

Bagaimana kegiatan ini 

mendukung perilaku seperti 

kejujuran, kedisiplinan di 

kalangan peserta didik? 

3 

Pemahaman guru 

dan peserta didik 

terhdadap tujuan 

penguatan 

 

1 

Bagaimana cara sekolah 

mengevaluasi bahwa guru benar 

memahami tujuan kegiatan yang 

akan dilaksakan? 

2 

Bagaimana cara sekolah 

memastikan bahwa peserta didik 

juga memahami tujuan dari 

setiap kegiatan yang diikuti? 
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 4 Keterkaitan tujuan 

penguatan dengan 

misi dan visi 

sekolah 

 

1 

 

 

 

  2 

 

Apakah penguatan tersebut 

terkait dengan visi misi sekolah? 

 

 

Bagaimana penguatan ini 

terintegrasi dengan pembelajaran 

agama di kelas? 

    

 

Tabel 3.5 Indikator dan Pertanyaan Wawancara RM 2 

 
Rumusan Masalah No Indikator No Pertanyaan 

2. Bentuk 

pengorganisasian 

pengalaman belajar 

dalam penguatan 

budaya religius di 

SMPN 3 Pitumpanua. 

 

1 

 

Jenis dan variasi  

penguatan budaya 

religius yang 

dilakukan di sekolah 

1 

Bagaimana konsep penguatan 

religius diterapkan di sekolah 

ini? 

2 

Adakah beberapa contoh 

kegiatan religius yang rutin 

dilakukan di sekolah? 

2 

Keterlibatan peserta 

didik dalam 

penguatan budaya 

religius yang 

diadakan 

 

1 

Bagaimana keterlibatan peserta 

didik dalam penguatan budaya 

religius yang diadakan 

sekolah? 

2 

Bagaimana sekolah memotivasi 

peserta didik dalam  penguatan 

budaya religius? 

3 

Ketersediaan sarana 

dan prasarana yang 

mendukung 

pelaksanaan kegiatan 

 

1 

Apakah sarana dan prasarana 

yang tersedia memadai untuk 

mendukung pelaksanaan 

aktivitas dalam kegiatan ini? 

2 

Bagaimana sekolah 

memastikan bahwa sarana dan 

prasarana terawat dengan baik 

dan siap selalu digunakan? 

Konsistensi 

pelaksanaan aktivitas 

sesuai jadwal yang 

ditentukan 

1 

Apakah sekolah dapat 

melaksanakan semua kegiatan 

tersebut secara konsisten sesuai 

jadwal yang ditentukan ? 

   

2 

Bagaimana sekolah 

memastikan bahwa kegiatan 

yag telah dijadwalkan dapat 

berjala sesuai waktu yang 

direncanakan ? 
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Tabel 3.6 Indikator dan Pertanyaan Wawancara RM 3 

 
Rumusan Msalah No Indikator No Pertanyaan 

 

 

 

3. Hasil evaluasi 

penguatan budaya 

religius peserta 

didik di SMPN 3 

Pitumpanua 

 

1 

Metode evaluasi yang 

digunakan untuk 

menilai pencapaian 

penguatan 

 

1 Apa saja metode evaluasi yang 

digunakan untuk menilai 

pencapaian tujuan penguatan? 

2  Bagaimana cara sekolah 

memastikan metode evaluasi 

yang digunakan sesuai dengan 

tujuan penguatan? 

2 

Tingkat pencapaian 

tujuan kegiatan 

berdasarkan hasil 

evaluasi 

 

1 

Apa saja hasil utama dari 

evaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan? 

2 

Sejauh mana penguatan ini 

telah berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan? 

3 

Apa saja kriteria yang 

digunakan untuk mengukur 

tingkat pencapaian tujuan 

penguatan? 

3 Masukan yang 

diterima dari peserta 

didik, guru, orang tua 

terkait efektivitas 

kegiatan 

 

1 

Apa saja jenis masukan yang 

biasanya diterima dari peserta 

didik, guru, dan orang tua? 

2 

Bagaimana  peserta didik, 

guru, dan orang tua 

menanggapai kegiatan 

tersebut? 

4 Perubahan atau 

penyesuaian yang 

dilakukan berdasarkan 

hasil evaluasi 

 

1 

Bagaimana hasil evaluasi 

digunakan untuk memperbaiki 

atau mengembangkan kegiatan 

ini ke depannya? 

2 

Apakah ada perubahan yang 

sudah diterapkan Berdasarkan 

masukan dari evaluasi?  

Ketiga tabel instrumen pertanyaan wawancara yang disusun dapat 

memberikan informasi mendalam mengenai beberapa aspek penting dalam 

Evaluasi penguatan budaya religius peserta didik SMPN 3 Pitumpanua Kabupaten 

Wajo. 
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3. Pedoman dokumentasi 

Pengambilan dokumentasi digunakan oleh peneliti dalam penelitian:  

a. Media di gunakan untuk penguatan budaya religius.  

b. Kepala sekolah, pendidik dan peserta didik saling terkait terhadap penguatan 

budaya religius dalam melaksanakan tugas tersebut. 

c. Kebiasaan guru di sekolah menanamkan budaya religius. Berbagai cara 

memperkenalkan nilai religius, termasuk kebiasaan bersikap jujur secara 

konsisten, menghormati guru dengan bersalaman, bersikap sopan dan baik kepada 

guru dan staf sekolah, berdoa sebelum belajar, kegiatan BTQ, dan shalat dhuhur 

berjamaah.
86

 

  Pedoman dokumentasi memuat berbagai: 

1. Profil SMPN 3 Pitumpanua Kabupaten Pitumpanua. 

2. Visi dan Misi SMPN 3 Pitumpanua. 

3. Data peserta didik dan tenaga kependidikan di SMPN 3 Pitumpanua 

Kabupaten Pitumpanua. 

4. Dokumen sarana prasarana ada SMPN 3 Pitumpanua Kabupaten Pitumpanua. 

5. Dokumentasi kegiatan budaya religius ada di sekolah. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data dipastikan, peneliti melakukan tekni triangulasi, 

―pengujian validitas data menggunakan hal lain untuk mengecek keabsahan data 

sebagai pembanding. Cara triangulasi yang dipakai menguji informasi dari sumber 
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lain.‖ Triangulasi digunakan sebagai pemeriksaan terhadap sumber lain. 

Pencapaian ini dilakukan diantaranya: 

1. Memeriksa hasil pemantauan dengan wawancara. 

2. Membedakan pernyataan publik dengan pribadi. 

3. Membandingkan isi dokumen yang relevan.
87

 

  Triangulasi sebagai kegiatan pengecekan data lewat beragam sumber, 

teknik dan waktu.
88

 Teknik triagulasi diklasikfikasikan yaitu: 

a. Triangulasi Teknik 

Mendapatkan data dari sumber sama, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi memvalidasi berbagai jenis data. Peneliti memakai observasi, 

wawancara, serta dokumentasi terhadap sumber sama. 

Teknik triangulasi metode pengumpulan data menghasikan data sumber 

daya bersamaan. Gambar berikut menunjukkan siklus triangulasi teknik: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Cara melakukan triangulasi teknik.
89
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Sumber A 

Tekinik 1 

(Observasi) 

 

 

Teknik 2 

(Wawancara) 

Teknik 3 

(Dokumentasi) 
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b. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah penggunaan teknik yang sama terhadap 

berbagai sumber untuk memverifikasi data dari sumber yang berbeda. Bentuk 

cross check data dengan sumber berbeda. Berikut adalah gambaran siklus 

triangulasi sumber: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Cara melakukan triangulasi sumber. 

 

G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Peneliti menganalisis data dengan metode Miles and Huberman, dibuat 

dengan interaktif dan berkelanjutan selesai hingga jumlah data dikumpulkan 

cukup. Aktivitas di lakukan meliputi:  

1. Reduksi Data 

Diperlukan catatan jelas karena banyaknya data diperoleh. Kuantitas data 

meningkat lebih kompleks dan sulit seiring dengan durasi penelitian di lapangan. 

Mereduksi data, peneliti menghasilkkan gambaran nyata serta memudahkan  

mengumpulkan dan mencari data tambahan apabila dibutuhkan. Disebabkan oleh 

proses menyatuhkan informasi penting, dan membuang informasi tidak perlu. 

Wawancara/ 

Observasi/ 

Dokumentasi. 

Sumber A 

 

Sumber B 

 

Sumber C 
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SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo, data direduksi penelitian ini berkaitan dengan 

Evaluasi kegiatan pendidikan terhadap penguatan budaya religius peserta didik. 

2. Penyajian Data 

 Setelah ddireduksi, menampilkan data di penelitian kualitatif. Data 

disajikan berupa kalimat singkat, bagan diagram aliran. Teks naratif adalah untuk 

memberikan data dalam penelitian kualitatif. Sehingga memahami telah terjadi, 

menyusun pekerjaan selanjutnya dengan menampilkan data.
90

 

3. Verification (Verifikasi Data). 

Kesimpulan awal hanya sementara dan dapat diubah apabila bukti kuat 

dari tahap pengumpulan data selanjutnya. Jika data dikumpulkan peneliti tetap  

didukung oleh bukti yang valid, kesimpulam tahap pertama tetap dipertahankan, 

maka dianggap kredibel. Metode analisis deskriptif kualitatif dipakai mengelolah 

data dari wawancara. Metode ini mengolah data bentuk kata daripada angka. 

Adapun langkah- langkahnya diantaranya: 

1) Data dikumpulkan untuk setiap pertanyaan diperiksa kembali terkait dengan 

masalah yang dibahas.  

2) Menggambarkan apa saja yang diperoleh. 

3) Mempelajari data secara menyeluruh dan mengaitkannya dengan data lain.  

4) Menbuat kesimpulan.
91
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data dan Hasil Penelitian  

1. Deskripsi hasil penelitian 

a. Kesesuaian visi misi dengan tujuan penguatan budaya religius peserta didik di 

SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo  

   UPTD SMPN 3 Pitumpanua beralamat 

di Jl. Peltu Ismail No.10 Desa Tellesang Kec.Pitumpanua. Luas lokasi 

SMPN kurang lebih 16.440   . SMPN 3 Pitumpanua ialah suatu lembaga 

pendidikan formal ada di kabupaten Wajo dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar pada  tahun 1999 sampai sekarang ini. Hasil observasi 

melihat dari visi misi serta tujuan sekolah yaitu:
92

 

Visi   

―Berakhlak Mulia dan  Berpestasi‖ 

Misi 

1. Terwujudnya peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa.  

2. Terwujudnya lulusan berakhlak mulia dan cerdas, serta rajin beribadah. 

3. Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan sesuai standar sarana 

pendidikan nasional. 

4. Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan profesional berakhlak mulia 

5. Terwujudnya lingkungan sekolah yang kondusif untuk terselenggaranya proses  

                                                 
92

 Peneliti hasil observasi langsung ke SMPN 3 Pitumpanua 
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pembelajaran efektif dan efisien. 

6. Terwujudnya peningkatan prestasi akademik dan non akademik secara 

signifikan pada tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi dan non akademik. 

7. Terwujudnya pengembangan organisasi sekolah dan ekstrakurikuler secara 

berkesinambungan. 

8. Terwujudnya sistem manajemen sekolah yang transparan, efektif, efesien dan 

akuntabel. 

Tujuan sekolah 

a) Menghasilkan pengembangan perangkat pembelajaran untuk semua mata 

pelajaran mulai kelas VII s.d. kelas IX 

b) Melakukan proses pembelajaran dengan metode, strategi, dan model 

pembelajaran yang bervariasi (CTL) 

c) Menghasilkan prestasi kelulusan yang maksimal 100% 

d) Menghasilkan tenaga pendidik yang berkalayakan 

e) Memenuhi sarana prasarana memadai sesuai dengan tuntutan SPM 

f) Menghasilkan jaringan informasi, pembiayaan, serta implementasi manajemen 

berbasis sekolah (MBS) yang mantap 

g) Menghasilkan kegiatan ekstrakurikuler yang andal 

h) Menghasilkan perangkat dan proses penilaian yang lengkap (Authentic 

Assessment). 

Pentingnya kejelasan tujuan dari kegiatan penguatan budaya religius 

dalam dokumen resmi sekolah didasarkan pada prinsip bahwa tujuan yang 

jelas dapat terarah, fokus dan dasar evaluasi bagi seluruh yang terlibat. 
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Penguatan  budaya religius memberi kejelasan tujuan memiliki dimensi 

khusus dan relevan dengan nilai agama serta pembentukan perilaku peserta 

didik. Berdasarkan penelitian bahwa hasill wawancara dalam penyusunan 

tujuan dari setiap kegiatan oleh Ibu Agusnawati, Kepala Sekolah SMPN 3 

Pitumpanua: 

―Sekolah menyusun tujuan kegiatan mengacu pada visi, misi, dan nilai 

dasar ingin ditanamkan, terutama terkait pembentukan karakter peserta 

didik. Tujuan dirumuskan melalui rapat bersama yang melibatkan kepala 

sekolah, guru, dan tim kerja kegiatan‖
93

 

Pernyataan ini kemudian dikuatkan oleh Pak Rusli Palili, Wakil Kepala Sekolah 

bagian Kurikulum SMPN 3 Pitumpanua sekaligus guru PAI: 

―Memakai format atau standar ketentuan melakukan kegiatan hanya 

berdasarkan kondisi dan harapan sekolah. Sekolah memiliki dari progam 

kerja atau rencana kegiatan dimana disepakati di hasil rapat. Pentingnya 

kejelasan pernyataan tujuan kegiatan dalam dokumen resmi sekolah, 

sebagai panduan dalam melaksanakan suatu kegiatan agar semua pihak 

yang terlibat memahami arah dan manfaat kegiatan. Hal ini juga 

memudahkan dalam pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.‖
 94

 

  Hasil observasi
95

 yang dilakukan peneliti menemukan bahwa tujuan 

kegiatan dirancang agar selaras dengan nilai-nilai religius melalui pengawasan 

kepala sekolah dan guru agama. Setiap rencana kegiatan dikaji ulang untuk 

memastikan tidak menyimpang dari prinsip agama yang diajarkan. Kesesuaian 

dari tujuan kegiatan sekolah menyusun tujuan dari setiap kegiatan melakukan 

rapat guru kemudian rapat pengurus osis yang didampingi pembina Osis dari 
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wakasek kesiswaan. Tujuan kegiatan ini dirumuskan secara jelas dari sekolah, 

hasil wawancara Ibu Agusnawati, Kepala Sekolah SMPN 3 Pitumpanua: 

―Ya, tujuan kegiatan sudah dijelaskan di awal tahun ajaran dan dirapatkan 

bersama, baik kepada guru maupun peserta didik, sehingga semua pihak 

memahami arah pelaksanaannya‖.
96

 

Sejalan yang di sampaikan Pak Rusli Palili, Wakil Kepala Sekolah bagian 

Kurikulum SMPN 3 Pitumpanua juga selaku guru PAI bahwa tujuan dari kegiatan 

penguatan budaya religius di sekolah:  

―Saya rasa tujuan dari kegiatan ini sangat baik, terutama untuk membantu 

peserta didik memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan ini juga relevan karena dapat membentuk 

perilaku mereka menjadi lebih religius.‖
97

 

Ibu Agusnawati, selaku Kepala sekolah di SMPN 3 Pitmupanua menyampaikan 

terlebih dulu dalam memahami dalam pelaksanaan kegiatan : 

―Dalam melaksanakan kegiatan hasil rapatlah sebagai panduan. Kepala 

sekolah dan guru akan menyesuaikan tugasnya dengan keterlibatan 

kegiatan yang telah disepakati bersama dan memahami maksud tujuan dari 

kegiatan yang dilaksankan‖.
98

 

 

Mengenai kesesuaian dari tujuan kegiatan penguatan budaya religius dalam 

mendukung peningkatan perilaku religius peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua 

dijelaskan kembali oleh Pak Rudy Aswart, guru sekaligus dibagian urusan 

kesiswaan ialah:  

                                                 
96

Agusnawati, Kepala Sekolah SMPN 3 Pitumpanua, wawancara di SMPN 3 Pitumpanua 

tanggal 17 Oktober 2024. 
97

Rusli Palili,Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMPN 3 Pitumpanua, wawancara 

di SMPN 3 Pitumpanua tanggal 17 Oktober 2024 
98

Agusnawati, Kepala Sekolah SMPN 3 Pitumpanua, wawancara di SMPN 3 Pitumpanua 

tanggal 17 Oktober 2024. 



66 
 

 

―Sudah berjalan sebaik mungkin, melalui pembiasan kegiatan keagamaan 

dilakukan setiap hari di sekolah. Kepala sekolah dan guru telah 

menyesuaikan tujuan dengan kegiatan yang dilaksanakan‖
 99

 

 

Sekolah mengevaluasi bahwa guru benar memahami tujuan kegiatan yang akan 

dilaksakan dan cara sekolah memastikan bahwa peserta didik juga memahami 

tujuan dari setiap kegiatan yang diikuti. Pak Rusli Palili, Wakil Kepala Sekolah 

bagian Kurikulum SMPN 3 Pitumpanua mengatakan bahwa:  

―Melalui penyampaian saat melakukan rapat penyusunan kurikulum 

sekolah. Hanya dengan melakukan evaluasi secara umum saja. Guru sudah 

melaksanakan suatu kegiatan keagamaan sesuai dengan harapan sekolah 

dan cara sekolah memastikan bahwa peserta didik juga memahami tujuan 

dari setiap kegiatan yang diikuti, memberikan dan menyampaikan secara 

langsung mengenai kegiatan penguatan budaya religius serta mengaitkan 

tujuan kegiatan dengan kehidupan sehari-hari‖
100

 

Perencanaan penting menjadi penentu arah tujuan dicapai. Merencanakan 

kegiatan pengutan budaya religius di sekolah salah satunya berpedoman 

dengan visi misi sekolah. Visi sekolah digunakan sebagai pedoman agar 

senantiasa memiliki arah dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Bentuk 

kegiatan perencanaan salah satunya disebut dengan rencana kerja sekolah 

yang perlu memperhitungkan pencapaian standar nasional termasuk visi 

misi sekolah. 

Hal ini dikemukakan oleh Pak Rusli Palili, selaku guru Pai:  

―Kegiatan penguatan budaya religius sangat terkait dengan visi misi 

sekolah terutama pembentukan akhlak mulia untuk menghasilkan peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi memiliki nilai moral 

serta religius kuat. Pelaksanaan kegiatan di sekolah perlu memiliki tujuan 

yang jelas untuk perkembangan dan kemajuan sekolah seperti halnya 
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kegiatan keagamaan itu sangat penting dilaksanakan ke sekolah‖.   

Pak Rudy Aswart, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan SMPN 3 Pitumpanua 

juga menambahkan bahwa: 

―Pelaksanaan kegiatan penguatan religius selain dari kegiatan 

ekstrakurikuler ada beberapa pembiasan kegiatan diterapkan seperti, 

kegiatan harian meliputi berdoa sebelum belajar dan shalat duhur 

berjamaah, kegiatan mingguan meliputi taddarus Al-Qur‘an setiap hari 

jumat, dan kegiatan tahunan meliputi memperingati hari besar Islam. 

Kegiatan ini terintegrasi dengan pembelajaran agama di kelas dalam mata 

pelajaran PKN ada penerapan nilai religius‖
 101

 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti berhasil 

mengumpulkan informasi yang memberikan gambaran mengenai beberapa aspek 

penting terkait evaluasi kegiatan penguatan budaya religius peserta didik di 

SMPN 3 Pitumpanua. Adapun beberapa poin penting yang ditemukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a) Kejelasan pernyataan tujuan penguatan dalam dokumen resmi sekolah 

  Tujuan penguatan di sekolah disusun berdasarkan visi, misi, serta nilai 

dasar ingin menumbuhkan, khususnya pembentukan karakter peserta didik. 

Penyusunan tujuan dilakukan melalui rapat yang melibatkan kepala sekolah, guru, 

dan tim kerja. Kejelasan pernyataan tujuan dalam dokumen resmi sekolah sangat 

penting sebagai panduan untuk memastikan semua pihak memahami arah dan 

manfaat kegiatan, serta memudahkan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan yang 

dilakukan. SMPN 3 Pitumpanua mempunyai visi misi dan tujuan telah sesuai 

dengan kegiatan yang dilaksanakan. Tujuan kegiatan sekolah salah satunya 

kegiatan keagamaan dalam penguatan budaya religius peserta didik. 
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b) Kesesuaian antara tujuan penguatan dengan nilai religius 

  Kegiatan keagamaan di sekolah memberikan wawasan penting penerapan 

nilai agama dikehidupan kaitan pergaulan, belajar, dan interaksi sama orang lain. 

Meskipun ada tantangan, seperti keterbatasan waktu antara kegiatan keagamaan 

dan akademik, sekolah berusaha menyesuaikan jadwal agar kedua kegiatan 

tersebut tidak saling mengganggu. Secara keseluruhan, kegiatan keagamaan di 

sekolah memberikan manfaat yang signifikan dalam perkembangan pribadi 

peserta didik. Tujuan kegiatan penguatan budaya religius telah sesuai dengan 

salah satu nilai religius kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi orang lain, rendah 

hati, dan disiplin.  

c) Pemahaman guru dan peserta didik terhadap tujuan penguatan 

Pentingnya pemahaman guru dan peserta didik agar memastikan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Pemahaman yang baik, semua pihak bekerja 

sama mencapai hasil ditetapkan. Pemahaman guru mampu menjelaskan tujuan 

kegiatan kepada peserta didik, menyusun pelaksanaan penguatan budaya religius, 

dan aktif memberikan motivasi. Pemaham peserta didik mampu memahami 

manfaat penguatan budaya religius bagi diri mereka sendiri, dan harus 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan.  

d) Keterkaitan tujuan penguatan dengan visi misi sekolah 

  Visi misi SMPN 3 Pitumpanua terbentuk sudah terkait tujuan penguatan 

budaya religius. Perencanaan kegiatan penguatan budaya religius di sekolah 

sangat penting karena memberikan arah dan tujuan yang jelas. Perencanaan ini 

berpedoman pada visi misi sekolah, menjadi dasar merancang rencana kerja 
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sekolah, serta memperhitungkan pencapaian standar nasional. Pelaksanaan 

kegiatan tersebut harus memiliki tujuan yang jelas untuk mendukung 

perkembangan dan kemajuan sekolah. 

b. Bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam penguatan budaya religius 

di SMPN 3 Pitumpanua. 

  SMPN 3 Pitumpanua melakukan perencanaan penguatan budaya religius 

dan memperhatikan periode waktunya. Periode waktu ini dibagi menjadi tiga 

bagian. Jangka panjang, menengah dan pendek. Pembagian waktu tersebut 

diklasifikasikan bedasarkan prioritas. Perencanaan kegiatan budaya religius Ini 

dilakukan setiap tahun ajaran baru, dan seluruh guru dan peserta didik di sekolah. 

Hal ini bertujuan agar seluruh kegiatan beserta peraturannya telah disetujui 

bersama. Dimana yang dinyatakan Pak Rusli Palili, Wakil Kepala Sekolah bagian 

Kurikulum SMPN 3 Pitumpanua juga selaku guru PAI bahwa: 

―Konsep penguatan religius yang diterapkan dengan menanamkan nilai 

keagamaan dalam kegiatan harian, mingguan, serta tahunan. Konsep ini 

dirancang menciptakan lingkungan sekolah religius, meningkatkan 

perilaku religius peserta didik, dan membangun kedisiplinan melalui 

praktik ibadah dan pembiasaan nilai moral‖
 102

 

Berdasarkan hasil wawancara, rencana kerja di SMPN 3 Pitumpanua 

memiliki kegiatan jangka pendek, menengah, dan panjang. Budaya religius 

dilakukam di sekolah banyak macam. Konsep penguatan religius diterapkan 

contoh kegiatan religius rutin dilakukan di sekolah yang disampaikan oleh Pak 

Rudy Aswart, dibagian urusan kesiswaan: 

―Yakni melalui kegiatan, shalat duhur secara berjamaah disekolah, selalu 

berdoa sebelum dan sesudah belajar, tadarus setiap hari Jumat, serta 

peringatan hari besar agama Islam‖
 103
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Berdasarkan hasil dilakukan peneliti bahwa:
104

 

1. Setelah bunyi bel istirahat sebelum adzan dhuhur, peserta didik serta guru akan 

berwudhu dan melaksanakan shalat berjama'ah. Kegiatan setiap hari dari senin 

hingga sabtu. Tujuan kegiatan agar peserta didik menjadi disiplin dengan 

menjalankan shalat, baik didalam maupun di luar sekolah. 

2. Menanamkan budaya religius diawali kepada peserta didik membiasakan 

mereka untuk berdoa sebelum melakukan aktivitas sehari-hari mereka. Di SMPN 

3 Pitumpanua, peserta didik dibiasakan untuk berdoa sebelum kelas dimulai, 

dengan pendidik membantu mereka membaca doa bersama. Pentingnya 

menguatkan kebiasaan berdoa ke peserta didik sebagai penanaman moral dan 

budaya religius. Sebelum kelas dimulai, guru meamanahkan ketua kelas 

memimpin doa setiap pagi dan waktu pulang. 

3. Kegiatan Tadarus al-Qur'an, mendekatkan diri kepada Allah SWT.. dan 

meningkatkan iman peserta didik. Berdampak menjadi perilaku bagus beribadah 

kecintaan terhadap al-Qur'an. Tujuan sekolah melaksanakan kegiatan peserta 

didik lancar membaca Al Qur‘an terutama surah Al-Kahfi. Sebagian besar peserta 

didik memiliki kemampuan membaca al-Qur'an cukup bagus, tetapi beberapa 

belum dapat melafalkan dengan lancar atau sesuai kaidah tajwid. 

4. Budaya 5s dilaksanakan secara keseluruhan berjalan baik, tetapi beberapa 

peserta didik belum terbiasa. Namun, selalu menyampaikan nasihat selama 

upacara dan apel pagi. Budaya sopan dan santun di antara sesama, termasuk saling 

menghormati, memberikan peserta didik menghormati perbedaan. Membantu 
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peserta didik menjadi lebih akrab dengan guru mereka serta menjadi tambah akrab 

dengan sesama teman. Mereka juga sering berjabat tangan dengan guru mereka 

saat bertemu. 

5. Di sekolah, kegiatan keagamaan seperti peringatan hari besar Islam tidak 

terlewatkan dari Isra Miraj dan Maulid Nabi. Ceramah dan kompetisi dirancang 

dengan baik untuk kegiatan tersebut. Membentuk tim yang amanah dan 

bertanggung jawab dari peserta didik maupun guru. Digabungkan banyak 

kompetisi, seperti tilawah, menghias pohon telur, dan azand. 

Hasil pemaparan dapat dilihat bahwa di SMPN 3 Pitumpanua sangat 

mengapresiasi dan selalu melaksanakan dengan tujuan kegiatan peringatan hari 

besar Islam meningkatkan kesadaran beragama, memahami arti perayaan hari 

besar Islam, meningkatkan pengetahuan, serta menciptakan budaya religius 

diterapkan setiap hari. 

  Menyusun penguatan budaya religius SMPN 3 Pitumpanua merupakan 

sekolah berkarakter menguatkan budaya religius melalui berbagai kegiatan. 

Sekolah memiliki tim terdiri dari para guru, kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum serta urusan kesiswaan. Dilakukan untuk menerima umpan 

balik serta memenuhi kebutuhan untuk melaksanakan perencanaan kegiatan. 

Penyusunan kegiatan sebagaimana disampaikan oleh Pak Rusli Palili, 

Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMPN 3 Pitumpanua : 

―Kegiatan penguatan budaya religius direncanakan dengan baik sebelum 

dilaksanakan dengan matang. Biasanya, guru agama, staf kepeserta 

didikan, dan kepala sekolah terlibat dalam penyusunannya. Terlibat dalam 
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perencanaan kegiatan selain guru dan staf, kami juga melibatkan peserta 

didik sangat bersemangat‖
105

 

Diperjelas oleh Pak Rudy Aswart, dibagian urusan Kesiswaan bahwa: 

―Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan harian seperti tadarrus, 

pemimpin doa, dan shalat berjamaah. Dalam kegiatan tertentu, seperti 

lomba keagamaan, peserta didik  juga berpartisipasi sebagai pengurus atau 

pelaksana. OSIS sering dilibatkan untuk mengorganisir kegiatan 

keagamaan biasanya menjadi lebih disiplin dan merasa lebih bertanggung 

jawab dalam menjalankan kegiatan‖
 106

 

Sekolah memotivasi peserta didik dalam penguatan religius Ibu Agusnawati, 

selaku Kepala Sekolah di SMPN 3 Pitmupanua menyampaikan: 

―Beberapa peserta didik melaporkan bahwa mereka mulai lebih rajin 

beribadah di rumah dan menunjukkan sikap religius seperti membantu 

tetangga atau berbagi kepada sesama. Adanya penjelasan kembali manfaat 

yang akan diperoleh jika mengikuti kegiatan tersebut. Memberikan 

penghargaan atau apresiasi bagi peserta didik yang aktif berpartisipasi. 

Menyediakan bimbingan bagi peserta didik yang kurang aktif untuk 

mendorong keterlibatan mereka‖
107

 

Jadi, keterlibatan peserta didik dalam penguatan religius yang diadakan 

sekolah. Tingkat keterlibatan di kegiatan, peserta didik bergabung untuk 

berkontribusi dalam perencanaan atau pelaksanaan kegiatan dan peserta didik 

menerapkan pengalaman belajar religius ini di luar sekolah. 

  Sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan kegiatan, hal tersebut perlu 

memastikan layak atau tidak layaknya vasilitas yang disediakan sekolah. Rudy 

Aswart, dibagian urusan kesiswaan menyatakan: 

 

―Alhamdulillah sarana prasarana tersedia sangat memadai untuk 

mendukung pelaksanaan aktivitas kegiatan. Sarana seperti mesjid, kitab 
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suci, dan alat ibadah. Sekolah memastikan bahwa sarana dan prasarana 

terawat dengan baik dan siap selalu digunakan‖
 108

 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Ibu Agusnawati, Kepala Sekolah 

menyampaikan: 

―Di dalam sekolah disediakan masjid, jadi mudah peserta didik tidak perlu 

keluar sekolah untuk shalat berjamaah. Imamnya  dari guru atau peserta 

didik laki-laki. Diharapkan peserta didik bisa disiplin menjalankan shalat 

tidak hanya disekolah tapi dirumah juga.‖
 109

 

Diperkuat dengan Pak Rusli Palili, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum 

SMPN 3 Pitumpanua menyampaikan: 

―Tentu selalu dilakukan pengawasan dalam penggunaan, terutama 

mengingatkan peserta didik agar merawat sarana dan prasarana yang ada‖ 

―Sekolah menunjuk tim khusus untuk memelihara fasilitas, seperti 

membersihkan mesjid secara berkala dan memeriksa kelengkapan alat 

ibadah. Selain itu, dilibatkan melalui program piket kebersihan 

kegiatan‖
110

 

Dari observasi data di lapangan, peneliti menyimpul sarana prasarana 

sangat memadai penguatan budaya religius adanya mesjid serta tempat wudhu 

yang bersih dan bagus.  

Kepala sekolah adalah sumber utama, dari sebagian besar ide di balik 

setiap perencanaan kegiatan tersebut. Namun, seorang pemimpin harus menerima 

konsekuensi dari tindakan tersebut. Ibu Agusnawati, Kepala Sekolah hal ini 

mengungkapkan: 

―Merencanakan kegiatan butuh pandangan jauh kedepan, tentu saya 

merencanakan sendiri dalam penguatan budaya religius. Tetapi saya tidak 
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bekerja sendiri, karena sekolah bentuk organisasi dimana memiliki 

anggota yang bisa membantu penyusunan rencana kerja, misalnya guru, 

waka, TU, anggota OSIS. Beberapa kegiatan budaya religius sudah 

terlaksana di sekolah,  tadarrus di lapangan, sholat duhur di mesjid. Selain 

itu ada berbagai kegiatan keagamaan tiap tahun dilaksanakan dibawah 

program OSIS, seperti peringatan maulid Nabi serta pesantren kilat‖.
111

  

 

Hasil wawancara, rencana kerja sekolah terkait budaya religius di SMPN 3 

Pitumpanua sudah diprogramkan ke berbagai kegiatan. Penjabaran visi, misi, serta 

tujuan sekolah menguatkan periaku peserta didik melalui kegiatan yang sudah 

dilakukan secara konsisten. Sekolah dapat melaksanakan semua kegiatan tersebut 

secara konsisten sesuai jadwal yang ditentukan. Sebagaimana Pak Rusli Palili, 

Wakil Kepala Sekolah Kurikulum menyampaikan: 

―Insya Allah diusahakan, jika kondisi, memungkinkan untuk dilaksanakan. 

Kegiatan yang telah dijadwalkan dapat berjalan sesuai waktu yang 

direncanakan memperhatikan  dan konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai 

jadwal. Namun, ada kalanya kegiatan terganggu oleh jadwal akademik 

yang padat atau kondisi lain, seperti cuaca buruk yang memengaruhi 

kegiatan outdoor.
112

 

Pengaturan waktu untuk kegiatan yang dilanjutkan oleh Pak Rudy Aswart, Wakil 

Kepala Sekolah Kesiswaan menyampaikan bahwa: 

―Waktu untuk kegiatan penguatan religius diatur sedemikian rupa 

sehingga tidak mengganggu pelajaran utama. Kegiatan seperti tadarrus dan 

shalat berjamaah biasanya dilakukan pada pagi hari sebelum pelajaran 

dimulai. Ini memastikan bahwa peserta didik dapat mengikuti kegiatan 

tersebut tanpa mengganggu proses belajar akademik. 

Diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah Kurikulum bahwa: 

―Kami Menyusun kalender kegiatan tahunan yang sudah ditetapkan dalam 

hasil rapat kepada guru dan peserta didik. Menugaskan koordinator atau 
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panitia yang sudah dibentuk untuk mengawasi setiap kegiatan yang 

dilaksanakan‖
113

 

Berdasarkan wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah, Guru SMPN 3 Pitumpaua, peneliti memperoleh berbagai informasi yang 

mendalam dan signifikan. Informasi tersebut mencakup sejumlah poin penting 

yang dapat memberikan gambaran jelas mengenai aspek-aspek utama terkait 

evaluasi kegiatan penguatan budaya religius peserta didik di SMPN 3 

Pitumpanua: 

a) Jenis dan variasi penguatan budaya religius yang dilakukan di sekolah 

Perencanaan peguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua bahwa 

sekolah ini secara sistematis merancang dan melaksanakan kegiatan penguatan 

budaya religius. Konsep penguatan religius yang diterapkan bertujuan 

menciptakan lingkungan religius, meningkatkan perilaku religius, serta 

membangun kedisiplinan melalui praktik ibadah dan pembiasaan nilai moral. 

Kegiatan religius dilakukan secara rutin di sekolah meliputi shalat Duhur 

berjamaah, doa sebelum sesudah belajar, tadarus Al-Qur'an setiap hari Jumat, 

serta peringatan hari besar Islam. Semua kegiatan ini dirancang memperkuat nilai 

agama di kehidupan peserta didik. 

b) Keterlibatan peserta didik dalam penguatan budaya religius yang diadakan 

SMPN 3 Pitumpanua merupakan sekolah berkarakter yang secara aktif 

memperkuat budaya religius melalui berbagai kegiatan yang direncanakan secara 
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matang dari tim sekolah, melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 

staf kepeserta didikan, serta peserta didik. Keterlibatan peserta didik menjadi poin 

penting dalam pelaksanaan kegiatan ini, baik sebagai pelaksana, pengurus, 

maupun pengisi acara. Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

kegiatan religius harian seperti tadarus dan shalat berjamaah, maupun dalam 

kegiatan khusus seperti lomba keagamaan. OSIS juga berperan aktif dalam 

mengorganisasi acara. Pengalaman religius yang diperoleh di sekolah berdampak 

positif perilaku peserta didik di luar sekolah, seperti meningkatkan kebiasaan 

beribadah, membantu sesama, dan berkontribusi di lingkungan sekitar. Guru 

memberikan motivasi melalui penghargaan dan apresiasi untuk mendorong 

partisipasi aktif serta menciptakan kegiatan yang menarik. Hal ini menunjukkan 

bahwa program penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua berhasil 

membangun karakter religius peserta didik secara holistik. 

c) Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

Sarana prasarana ialah faktor utama mendukung pelaksanaan kegiatan di 

sekolah. Di SMPN 3 Pitumpanua, fasilitas seperti masjid, kitab suci, dan alat 

ibadah telah tersedia dengan sangat memadai. Sekolah juga memastikan fasilitas 

tersebut terawat dengan baik dan selalu siap digunakan. Pengawasan rutin 

dilakukan untuk menjaga keberlanjutan pemanfaatan sarana, termasuk 

mengingatkan peserta didik agar turut merawat fasilitas yang ada. Selain itu, 

sekolah menunjuk tim khusus untuk memelihara sarana dan prasarana, seperti 

membersihkan masjid secara berkala dan memeriksa kelengkapan alat ibadah. 

Program piket kebersihan juga melibatkan peserta didik secara aktif, sehingga 
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mereka memiliki tanggung jawab bersama dalam menjaga fasilitas sekolah. 

Pendekatan ini mencerminkan komitmen sekolah untuk menyediakan lingkungan 

yang mendukung aktivitas keagamaan sekaligus mendidik peserta didik tentang 

pentingnya menjaga fasilitas bersama. 

d) Konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal ditentukan 

Perencanaan kegiatan penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua 

telah dirancang secara matang dengan melibatkan berbagai pihak. Kegiatan yang 

telah terlaksana, seperti tadarus pagi, shalat dhuhur berjamaah, peringatan Maulid 

Nabi, dan pesantren kilat, merupakan wujud implementasi  visi misi, serta tujuan 

sekolah memengaruhi perilaku religius peserta didik. Sekolah memastikan 

kegiatan ini dilaksanakan secara konsisten sesuai jadwal ditentukan. Hal 

menunjukkan komitmen sekolah dalam menjaga konsistensi kegiatan budaya 

religius penting membentuk perilaku peserta didik. 

c. Hasil evaluasi penguatan budaya religius peserta didik SMPN 3 Pitumpanua.  

  Metoda evaluasi perlu diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan. Akhinrya 

suatu kegiatan pasti perlu dievaluasikan, untuk sebagai mengetahui hasil kegiatan 

sudah berhasil atau masih perlu perbaikan.  

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Pak Rusli Palili, sebagai guru 

agama metode evaluasi dipakai sekolah menggunakan metode evaluasi, 

diantaranya:  

―Observasi langsung, mengamati perilaku dan partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan penguatan budaya religius. Wawancara, berdiskusi dengan 

guru dan peserta didik mengenai pengaruh kegiatan terhadap perilaku 
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religius. Umpan balik dari kegiatan, melihat hasil langsung dari kegiatan 

seperti peningkatan keaktifan shalat berjamaah atau tadarus‖ 

―Menjamin metode evaluasi sesuai dengan tujuan kegiatan, sekolah 

memastikan metode evaluasi yang digunakan relevan dengan tujuan 

kegiatan melalui penyusunan indikator pencapaian yang jelas. Misalnya, 

jika tujuan kegiatan adalah meningkatkan keaktifan beribadah, maka 

evaluasi dilakukan dengan memonitor kehadiran dan partisipasi peserta 

didik dalam shalat berjamaah atau tadarus‖
114

 

Peneliti mengamati perilaku dan partisipasi peserta didik dalam penguatan 

budaya religius. Sekolah memastikan evaluasi digunakan relevan dengan tujuan 

kegiatan melalui penyusunan indikator pencapaian yang jelas.  

Diperkuat oleh Ibu Agusnawati, Kepala Sekolah dengan mengatakan bahwa:  

―Hasil utama dari evaluasi kegiatan, peningkatan jumlah peserta didik 

aktif di kegiatan ibadah misalnya tadarrus dan shalat berjamaah atas 

kemauannya sendiri. Alhamdulillah perubahan perilaku peserta didik 

menjadi lebih baik religius, seperti lebih sopan‖ 

―Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai sebagian besar tujuan 

yang ditetapkan. Peserta didik menunjukkan perubahan positif dalam 

perilaku religius, walaupun masih ada beberapa yang perlu dorongan lebih 

lanjut untuk lebih aktif‖
115

 

Jadi, ada kriteria pengukuran pencapaian tujuan yang disampaikan, 

partisipasi aktif, jumlah peserta didik ikut beribadah dan kegiatan keagamaan 

lainnya. Perilaku peserta didik, perubahan dalam sikap kesosialan peserta didik 

lebih menghormati nilai-nilai agama. Pencapaian target ibadah, keaktifan peserta 

didik  dalam mengikuti shalat berjamaah, tadarus, dan kegiatan keagamaan 

lainnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian jenis masukan yang diterima yaitu: 

a. Dari peserta didik, masukan terkait minat, kesulitan, atau hal-hal yang dapat 

meningkatkan kenyamanan mereka dalam mengikuti kegiatan. 

b. Dari guru, pendapat tentang kesesuaian materi kegiatan dengan kebutuhan 

pengajaran dan dampaknya terhadap perilaku peserta didik. 

c. Dari orang tua, tanggapan tentang perubahan sikap anak di rumah atau 

bagaimana kegiatan ini mendukung pengembangan karakter religius anak. 

Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan dan 

tantangan yang ada. Kegiatan bisa dirancang lebih menarik atau melibatkan 

peserta didik dalam pemilihan materi. Hasil evaluasi juga menjadi dasar untuk 

merencanakan kegiatan ke depan yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan untuk 

masa mendatang. Ibu Agusnawati, selaku Kepala sekolah di SMPN 3 Pitmupanua 

menyampaikan bahwa: 

―Saya percaya kegiatan penguatan budaya religius sudah mencapai 

tujuannya di sekolah. Melihat sudah banyak peserta didik sudah lebih aktif 

dalam beribadah dan menunjukkan sikap lebih baik di kehidupan sehari-

hari. Hal terlihat  partisipasi mereka semakin meningkat dalam berbagai 

kegiatan penguatan budaya religius. Peserta didik biasa mampu mengikuti 

semua kegiatan yang ada dengan baik, bermanfaat dalam meningkatkan 

pemahaman mereka tentang agama‖
116

 

Dilanjutkan oleh Rudy Aswar, selaku bagian kesiswaan menyatakan: 

―Peserta didik merasa senang mengikuti kegiatan religius di sekolah 

karena selain memperkaya pengetahuan agama, kegiatan ini juga 

mendekatkan diri pada Tuhan dan memberikan rasa kedamaian tanpa 

terbebani, karena kegiatan tersebut dilakukan dengan cara yang tidak 
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mengganggu pelajaran utama. Mereka merasa disiplin beribadah sehari-

hari serta lebih menghargai sesama‖  

Setiap kegiatan dilaksanakan, adanya faktor penghambat serta pendukung. 

Faktor mempengaruhi penguatan budaya religius sekolah antara lain lingkungan 

sekolah, guru sebagai teladan di sekolah, dari dalam diri peserta didik serta literasi 

untuk merangsang sikap religius. Seperti diungkapkan Pak Rusli Palili, selaku 

guru PAI menerangkan: 

―Penghambat pertama timbul dari diri sendiri karena kadang mereka 

mendapat jadwal tergesagesa pulang. Selalu mengontrol peserta didik 

melalui absensi‖
117

 

Berdasarkan hasil observasi, faktor pendukung dan hambatan tidak 

menjadi alasan memperkuat budaya religius di sekolah, terutama proses belajar 

mengajar di kelas. Guru mampu mendorong menekankan prinsip agama. 

Pengaruh negatif  budaya global serta teknologi menghambat pengembangan 

sekolah, seperti internet dan game di Hp, serta kurangnya kesadaran bahwa 

penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua adalah tanggung jawab semua 

orang.  

Solusi kendala menguatkan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua. 

Kendala yang peneliti diamati di SMPN 3 Pitumpanua yaitu sifat keteladanan 

pendidik, wajib memiliki kompetensi  kepribadian melaksanakan tugasnya secara 

benar. Melihat adanya beberapa hal perlu diperhatikan Ibu Agusnawari, Kepala 

Sekolah berharap: 
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―Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki atau mengembangkan 

kegiatan ini ke depannya, tentunya dengan melihat hasilnya dari waktu ke 

waktu, sambil terus dilakukan perbaikan metode pelaksnaannya. 

Perubahan yang sudah diterapkan berdasarkan masukan dari evaluasi, 

kami terus melakukan perbaikan, dan alhamdulillah sekarang sudah lebih 

baik‖
118

 

 

Berdasarkan hasil penelitian masukan dari evaluasi, beberapa perubahan 

telah diterapkan, seperti: 

a. Penyesuaian jadwal kegiatan agar lebih fleksibel dengan waktu peserta didik.  

b. Peningkatan variasi kegiatan, seperti menambah lomba keagamaan atau 

membuat sesi diskusi kelompok.  

c. Pengadaan sarana prasarana lebih memadai dalam kegiatan ibadah peserta 

didik.  

d. Peningkatan keterlibatan Orang Tua dengan kegiatan dilaksanakan sekolah. 

Dengan mekanisme evaluasi yang baik, sekolah dapat memperbaiki dan 

mengembangkan kegiatan penguatan religius lebih efesien ke masa mendatang. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

dan guru peneliti berhasil mengidentifikasi beberapa poin penting berkaitan 

evaluasi kondisi serta kebutuhan di sekolah. Hasil wawancara tersebut 

memberikan informasi mendalam menganai aspek yang manjadi tantangan dan 

mendukung dalam evaluasi kegiatan penguatan budaya religius. Beberapa hal 

yang disampaikan oleh responden menjadi kunci dalam memahami hal tersebut. 
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Peneliti kemudian menganalisis informasi yang diperoleh untuk merumuskan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

a) Metode evaluasi yang digunakan untuk menilai pencapaian penguatan 

Metode evaluasi merupakan langkah penting dalam pelaksanaan kegiatan 

untuk menilai keberhasilan dan menentukan aspek yang perlu diperbaiki. Sekolah 

juga memastikan metode evaluasi relevan dengan tujuan kegiatan melalui 

penyusunan indikator pencapaian yang jelas. Pendekatan ini membantu sekolah 

menjaga kualitas dan efektivitas kegiatan, serta memastikan kegiatan yang 

dilaksanakan benar-benar mendukung pembentukan karakter religius peserta 

didik. 

b) Tingkat pencapaian tujuan penguatan berdasarkan hasil evaluasi  

Evaluasi penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua menunjukkan 

hasil yang positif, dengan peningkatan jumlah peserta didik yang secara lebih 

aktif dalam kegiatan ibadah seperti tadarrus dan shalat berjamaah. Selain itu, 

perubahan perilaku peserta didik ke arah lebih religius turut mencerminkan 

keberhasilan kegiatan ini. Kriteria pengukuran pencapaian tujuan meliputi 

partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan, serta keaktifan dalam mengikuti 

ibadah berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya. Walaupun sebagian besar 

tujuan telah tercapai, beberapa peserta didik masih memerlukan dorongan lebih 

lanjut untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Secara keseluruhan, evaluasi 

menunjukkan kegiatan efektif untuk menguatkan perilaku religius peserta didik 

berdasarkan visi misi sekolah. 
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c) Masukan yang diterima dari peserta didik, guru, orang tua terkait efektivitas 

kegiatan 

Hasil evaluasi kegiatan penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua 

menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai sebagian besar tujuannya. 

Banyak peserta didik melaporkan perubahan positif dalam perilaku, seperti 

meningkatnya keaktifan dalam beribadah, kedisiplinan, sikap menghargai sesama, 

dan kedekatan spiritual. Kegiatan seperti tadarrus, shalat berjamaah, serta 

peringatan hari besar agama Islam telah mempengaruhi dalam membentuk 

perilaku religius peserta didik. Hasil evaluasi menjadi dasar penting untuk 

merancang kegiatan ke depan yang lebih efektif, variatif, dan sesuai kebutuhan 

peserta didik.  

d) Perubahan atau penyesuaian yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

Penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua memiliki dampak 

positif membentuk serta meningkatkan sikap religius peserta didik. Namun, 

berbagai faktor penghambat perlu diatasi, seperti kurangnya kesadaran individu 

peserta didik, pengaruh negatif teknologi, dan rendahnya tanggung jawab kolektif 

dalam pengelolaan budaya religius. Kendala lainnya meliputi jadwal yang tidak 

fleksibel, kurangnya keteladanan dari pendidik, dan pengaruh lingkungan luar. 

Meskipun demikian, terdapat faktor pendukung seperti teladan guru, lingkungan 

sekolah yang mendukung, dan literasi agama yang disiapkan oleh sekolah. 

Dengan terus melakukan perbaikan dan evaluasi, budaya religius di SMPN 3 

Pitumpanua dapat terus berkembang.  
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B. Pembahasan 

1. Kesesuaian visi misi dengan tujuan penguatan budaya religius peserta didik di 

SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo 

a. Kejelasan tujuan penguatan dalam dokumen resmi 

Hasil analisis terhadap dokumen resmi sekolah, seperti visi dan misi, 

kurikulum, serta program kerja sekolah, ditemukan bahwa tujuan penguatan 

budaya religius telah dirumuskan dengan cukup jelas. Beberapa dokumen penting 

yang menjadi pedoman dalam implementasi penguatan religius meliputi aturan 

dan kebijakan Nasional, dokumen resmi harus sesuai dengan aturan pendidikan 

nasional, seperti UU No. 20. 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional dan 

Permendikbud No. 23 Thn 2017 mengenai Penguatan Pendidikan Karakter.
119

 

Kesesuaian dokumen resmi sekolah diperlukan untuk menjamin relevansi 

pendidikan dengan tujuan pedidikan nasional, ialah membuat manusia beriman, 

bertakwa, serta berakhlak mulia.  

Visi SMPN 3 Pitumpanua yang berbunyi ―Berakhlak mulia dan 

berprestasi‖ menunjukkan bahwa penguatan budaya religius menjadi prioritas. 

Program kerja sekolah, memuat berbagai kegiatan keagamaan, seperti salat 

berjamaah, tadarus Al-Qur'an, peringatan hari besar Islam, serta pembinaan 

akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler. Regulasi dan tata tertib sekolah, 
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mengatur kewajiban peserta didik dalam mengikuti penguatan budaya religius, 

seperti keharusan salat dhuhur berjamaah dan penggunaan bahasa yang sopan 

sesuai dengan nilai agama. 

Tyler berpendapat bahwa kegiatan atau pengalaman pembelajaran harus 

dipilih berdasarkan apakah kegiatan tersebut dapat menolong peserta didik 

mencapai tujuannya.
120

 Pengalaman belajar (kegiatan) harus sesuai dengan tujuan 

diraih serta relevan kehidupan peserta didik. Setiap kegiatan yang dirancang 

mendukung pencapaian tujuan ada dalam visi misi sekolah. Kegiatan SMPN 3 

Pitumpanua yang tercantum  sama tingkat pertumbuhan peserta didik. Nilai 

religius harus diintegrasikan ke dalam mata pelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

b. Kesesuaian tujuan penguatan dengan peningkatan perilaku religius 

Setiap kegiatan pembelajaran harus dimulai dengan penetapan tujuan jelas 

dan terukur. Dalam konteks penguatan religius, tujuan yang jelas bisa berupa 

peningkatan kedisiplinan beribadah, pembentukan perilaku religius, atau 

penguatan nilai-nilai religius. Menurut Lickona, nilai diajarkan lewat pendidikan 

dijadikan kebiasaan dilakukan dikehidupan sehari-hari. Kegiatan keagamaan 

mendukung pembiasaan kejujuran dan kedisiplinan.
121
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Kesesuaian tujuan penguatan dengan peningkatan perilaku religius peserta 

didik di SMPN 3 Pitumpanua sangat penting untuk memastikan bahwa mampu 

mendukung pembentukan perilaku religius sesuai dengan nilai-nilai ditanamkan. 

Tujuan pengutan harus berfokus pada pencapaian perubahan perilaku yang 

diinginkan, seperti adil, jujur, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja 

efisien, visi ke depan, disipin serta keseimbangan. Kesesuaian tujuan dengan nilai-

nilai religius dapat dirumuskan melalui pendekatan melihat dari tujuan harus 

mencerminkan nilai-nilai religius yang spesifik, seperti melakukan ibadah tepat 

waktu (disiplin), menghindari perbuatan curang dalam belajar atau kehidupan 

sehari-hari (kejujuran), dan membantu teman yang membutuhkan saling 

menolong (bermanfaat bagi orang lain ), saling menghargai dan tidak merasa 

paling benar (rendah hati), fokus berkerja dalam pengorganisasian kegitan 

penguatan budaya religius (bekerja efesien), memiliki tujuan bersama untuk 

keberhasilan kegiatan (visi ke depan), disiplin dalam beribadah (disiplin), 

menjadikan semua proritas dalam akademik maupun ekstrakulikuler dalam 

keagamaan (keseimbangan). 

c. Keterkaitan tujuan penguatan dengan visi misi sekolah 

Keterkaitan penguatan dengan visi dan misi sangat penting untuk 

percayakan kegiatan dilakukan selaras dengan arah dan strategis sekolah. Ralph 

Tyler menyarankan bahwa seluruh aspek pendidikan, termasuk kurikulum dan 

kegiatan sekolah, harus berfokus pada pencapaian tujuan yang lebih besar (visi 

dan misi). Kegiatan dilakukan di sekolah harus diintegrasikan dengan visi dan 
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misi untuk memastikan keselarasan.
122

 Menurut Muhaimin dkk, pernyataan misi 

menggambarkan macam kepercayaan serta nilai dipegang sekolah. Berorientasi 

pada menggambarkan sekolah untuk masa depan berdasarkan apa yang 

ditetapkan. Pernyataan visi tidak selalu berlaku untuk semua sekolah, tetapi hanya 

untuk sekolah tertentu. Orientasinya memberikan sekolah mampu menjadi 

benteng moralitas seluruh stakeholder, perlu memahami tujuan utama kegiatan 

yang dilaksankan di sekolah dan berperan aktif menjalani tugas yang 

ditentukan.
123

 

Analisis terhadap dokumen resmi sekolah menunjukkan tujuan dari 

penguatan budaya religius telah selaras dengan visi dan misi sekolah. Kegiatan 

dilaksanakan di SMPN 3 Pitumpanua mengarah pada pencapaian visi dan misi, 

seperti penguatan budaya religius yang mendukung pembentukan peserta didik 

berakhlak mulia serta meningkatkan prestasi mereka. Mengaitkan penguatan 

dengan visi dan misi, sekolah dapat memastikan bahwa semua pihak bergerak 

menuju tujuan yang sama tanpa menyimpang dari prioritas utama. Penguatan 

budaya religius yang dilaksanakan harus menjadi cara untuk mewujudkan Visi 

sekolah ―Berakhlak mulia dan berprestasi‖. Keterkaitan kegiatan seperti, tadarrus 

Al-Qur‘an, shalat berjamaah,  berdoa bersama, budaya 5s serta peringatan PHBI. 

Bentuk berprestasi dan kegiatan ekstrakurikuler seperti, thaharah, praktik shalat 

sunnah, shalat Juma‘at, infaq, BTQ, mengadakan pidato/ceramah dan pesantren 
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kilat. Dalam pelajaran IPA: membahas tanda-tanda kebesaran Tuhan dalam alam 

semesta. Dalam pelajaran PPKn: membahas toleransi antarumat beragama.   

d. Pemhaman guru dan peserta didik terhadap tujuan penguatan 

Pemahaman guru serta peserta didik terhadap tujuan kegiatan sangat 

berperan dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan, terutama dalam konteks 

penguatan budaya religius. Ketika guru dan peserta didik memahami tujuan 

kegiatan dengan baik, mereka dapat menjalankan dan mendukung kegiatan 

tersebut dengan maksimal. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman guru 

terhadap tujuan kegiatan penguatan budaya religius umumnya cukup baik.  

Guru yang memahami tujuan penguatan akan mampu merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan secara efektif. Peserta didik yang 

paham akan merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi. 

Pemahaman yang jelas mengurangi risiko salah tafsir terhadap kegiatan sehingga 

kegiatan dapat berjalan sesuai rencana. Kegiatan shalat berjamaah bukan hanya 

rutinitas, tetapi bertujuan untuk membiasakan kedisiplinan dan kekhusyukan 

dalam ibadah. Ketika peserta didik memahami tujuan kegiatan, mereka lebih 

termotivasi untuk terlibat karena mengetahui manfaatnya.  

  Guru adalah kunci utama dalam memberikan tujuan kegiatan ke peserta 

didik dengan cara mudah dipahami. Sebelum melaksanakan kegiatan shalat 

berjamaah, guru menjelaskan bahwa bertujuan membiasakan ibadah tepat waktu 

serta mempererat hubungan dengan Tuhan. Guru yang memahami tujuan kegiatan 

akan menjadi teladan dalam pelaksanaannya, sehingga peserta didik dapat 
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mencontoh perilaku yang sesuai. Guru yang disiplin melaksanakan ibadah 

menjadi model bagi peserta didik. Agar peserta didik memahami tujuan kegiatan, 

penjelasan harus disesuaikan dengan usia dan daya tangkap peserta didik. Peserta 

didik yang dilibatkan dalam perencanaan atau pelaksanaan kegiatan lebih 

memahami dan menghargai tujuan kegiatan tersebut. Guru harus menghubungkan 

tujuan kegiatan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik.  Kegiatan membaca 

Al-Qur'an tidak hanya memenuhi kewajiban, tetapi untuk mendapatkan 

ketenangan dan inspirasi hidup.
124

  

2. Bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam penguatan budaya religius 

di SMPN 3 Pitumpanua. 

a. Jenis dan variasi penguatan budaya religius yang dilakukan di sekolah 

   Kegiatan sangat terkait dengan visi misi dan tujuan sekolah. Tujuan 

perencanaan memenuhi standar pengawasan, dalam mencocokkan pelaksanaan 

dengan perencanaan, paham waktu suatu kegiatan dimulai dan selesai, mengetahui 

siapa saja berperan (struktur organisasi), memperoleh kegiatan dari segi biaya 

kualitas, mengurangi kegiatan tidak produktif serta memperlihatkan gambaran 

keseluruhan tentang apa yang direncanakan untuk dilakukan (Usman, 2011: 65)
125

  

   Perencanaan jangka pendek digunakan kegiatan seperti peringatan maulid 

Nabi. Proposal ini meminta pengurus Osis, melakukan bermacam kegiatan 

menggambarkan perjuangan Nabi untuk Islam dan menumbuhkan rasa juang 

                                                 
124

Eko Budi Prasongko, Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Penanaman Nilai-Nilai 

Religius Pada Peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 

Ajaran 2019, Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053 Vol. 

4 No.2, Juni 2023. DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2. 
125

Usman Husaini. 2011. Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2


90 
 

 

dengan mengingat, menghormati, dan menghargai. Program jangka pendek ini 

bagian penting dari inisiatif Osis SMPN 3 Pitumpanua untuk menumbuhkan serta 

menggali potensi peserta didik. Perencanaan jangka pendek dapat simpulan. 

Pertama, proposal peringatan maulid Nabi merupakan kegiatan penguatan budaya 

religius dilaksanakan seluruh warga sekolah diadakan Osis dari bimbingan 

langsung Kepsek dengan setahun sekali. Pelaksanaanya berlangsung sehari 

beberapa kegiatan lomba keagamaan. 

   Perencanaan jangka menengah yaitu jangka satu semester, masuk ke dalam 

intrakurikuler ialah kegiatan proses belajar. Jangka menengah terkait penguatan 

budaya religius dijalankan seluruh guru mengaitkan materi mata pelajaran dengan 

nilai religius ditentukan. Perencanaan jangka panjang terkait dalam visi misi 

SMPN 3 Pitumpanua. Jangka  panjang (sholat Dzuhur berjamaah, doa bersama, 

taddarus hari Jumat dan budaya 5s). Selanjutnya pelaksanaan kegiatan wajib 

diikuti semua warga sekolah.  

   Peneliti menemukan bahwa kepemimpinan memiliki visi misi, dan tujuan 

jelas sebagai proses perencanaan penguatan budaya religius di SMPN 3 

Pitumpanua. Selanjutnya, Kepala sekolah meminta semua guru untuk 

berkolaborasi dalam inisiatif bertujuan menanamkan nilai religius.  

Selanjutnya, kegiatan dilibatkan oleh peserta didik dan sekolah menilainya 

setelah selesai. Tujuan kegiatan menjadi pedoman umum pelaksanaan dilakukan 

semua pimpinan, straf, unit pelaksana, dan guru di bawah arahan Kepala sekolah. 

Berdasarkan perencanaan serta perkiraan kondisi masa depan, masalah dihadapi, 
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tersedia  informasi diterima. Untuk memungkinkan pelaksanaan kegiatan budaya 

religius dalam program jangka pendek, menengah, serta tahunan, penyesuaian 

situasi kondisi eksternal dan internal SMPN 3 Pitumpanua ini diperlukan. Dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi, diharapkan penjabaran pelaksanaan 

kegiatan budaya religius tetap sesuai rencana kerja sekolah. 

Hasil data dari Osis, perencanaan dilakukan membentuk panitia acara 

terdiri dari penjaga, pengarah, penanggungjawab, koordinator, ketua pelaksana, 

sekretaris, dan bendahara. Selanjutnya, membuat anggaran untuk dana 

dialokasikan untuk konsumsi, dan membuat dekdok (dekorasi dokumentasi). 

Kepala sekolah menerima proposal peringatan maulid Nabi untuk izin 

pelaksanaan dan bantuan dana. OSIS mengalokasikan dana dari uang kas untuk 

mengurangi biaya. Oleh karena itu, penyusunan kegiatan benar matang. Kegiatan 

penguatan budaya religius di sekolah adalah berbagai aktivitas untuk memperkuat 

nilai Islam dan meningkatkan perilaku religius peserta didik. Berbagai kegiatan 

diantaranya: 

1) Kegiatan Rutin Harian 

 Kegiatan rutin adalah dilaksanakan peserta didik teratur serta konsisten. 

Didasarkan pada jumlah waktu yang dihabiskan untuk melakukan aktivitas 

budaya religius, dapat dilakukan secara harian, mingguan, atau tahunan. Contoh 

kegiatan penguatan budaya religius yaitu: 

a) Shalat duhur berjama‘ah 
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Gambar 4.1 Shalat berjamaah 

Diharapkan bahwa kebiasaan shalat berjama'ah membantu peserta didik 

membiasakan diri memenuhi kewajibannya dan mendisiplinkan diri mereka untuk 

shalat tepat waktu. Proses penerapan kebiasaan membantu peserta didik menjadi 

disiplin shalatnya, pelajaran, dan tata tertib sekolah. Shalat berjamaah kini 

kebiasaan di sekolah. Bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. serta 

beribadah kepada-Nya, diharap peserta didik lebih akrab sesama teman, lebih 

sopan terhadap guru dan orang tua. Disebabkan oleh fakta bahwa shalat dilakukan 

secara bersama dalam masjid, sehingga peserta didik secara tidak langsung 

berusaha melindungi hubungan baik sesama serta menghindari saling ganggu. 

Suasana sekolah menjadi religius karena shalat berjama'ah. Oleh karena itu, 

diharapkan peserta didik tidak memahami teori berkaitan dengan materi pelajaran, 

namun dapat mengingat ibadah. 

b) Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
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Gambar 4.2 Berdoa sebelum belajar 

Segala sesuatu harus dimulai dengan doa, terutama aktivitas belajar-

mengajar, agar belajar menjadi lebih berkah. Doa tidak hanya penting dalam 

ibadah dengan berzikir kepada Allah SWT., tetapi berfungsi sebagai motivasi diri 

bagi peserta didik lebih berusaha keras untuk belajar lebih siap untuk mendapat 

instruksi dari guru. Di SMPN 3 Pitumpanua, sudah menjadi kebiasaan untuk 

berdoa sebelum mulai belajar. Doa adalah tindakan utama dilakukan pendidik dan 

peserta didik saat memulai aktifitas belajar di kelas. Doa sebelum dan setelah 

belajar juga sangat penting untuk mengungkapkan syukur kepada Allah SWT., 

memohon keberkahan sesuatu dipelajari, serta memohon agar Allah memberi 

pengetahuan tentang apa yang pelajari. 

c) Pembiasaan Tadarus Al-Qur‘an setiap hari Jumat 

 

Gambar 4.3 Tadarrus Al-Qur‘an 

Kegiatan Tadarus yaitu kegiatan peserta didik membaca surah al-kahfi 

bersama. Banyaknya  manfaat, disarankan membaca surah al-kahfi pada hari 

jum'at. Ditunjukkan observasi dilakukan peneliti bahwa kegiatan berzikir dan 

tadarus surah al-kahfi di hari jum'at berlangsung selama dua puluh menit sebelum 
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pembelajaran dimulai. Kegiatan tadarus diawasi guru, bertujuan agar peserta didik 

membaca Al-Quran lancar menjadi lebih dekat dengan Allah.  

d) Budaya 5s 

 

 
Gambar 4.4 budaya 5s  

Dalam implementasi nyata dari budaya 5s, para pendidik berdiri di depan 

gerbang sekolah untuk menyambut peserta didik melalui senyuman, salam, salam, 

serta sopan santun dan orang tua atau wali mereka membawa mereka ke sekolah. 

Budaya 5S telah menjadi kebiasaan dan prinsip berlingkungan. Untuk 

menanamkan budaya religius lewat budaya 5s di sekolah semua pihak terkait dan 

berpartisipasi. 

2) Kegiatan Rutin Mingguan dan Bulanan 

a) Kegiatan intrakurikuler 

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sudah teratur, 

jelas, dan terjadwal dengan sistematik dalam kurikulum. Struktur kurikulum di 

SMPN 3 Pitumpanua sudah sesuai peraturan pemerintah untuk penanaman nilai 

religius tinggi terdapat mapel Pendidikan Agama Islam, PKN dan IPA. 



95 
 

 

Penanaman nilai religius disesuaikan agama serta kepercaaan masing dari peserta 

didik. 

b) Kegiatan kokurikuler 

Di SMPN 3 Pitumpanua, kegiatan kokurikuler dilakukan untuk 

menguatkan budaya religius. Kegiatan dilakukan selama hari sekolah aktif dan 

non-aktif. Bertujuan untuk mendukung kegiatan intrakurikuler serta meningkatkan 

perilaku peserta didik, terutama dalam penghayatan keagamaan antara kegiatan 

kokurikuler sudah direncanakan serta dilaksanakan baik misalnya, kegiatan shalat 

duhur berjamaah, berdoa sebelum belajar, budaya 5s, tadarrus Al-Qur‘an, serta 

PHBI. 

c) Kegiatan  ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler wajib diikuti semua peserta didik, baik di dalam 

atau di luar sekolah, terkait tugas belajar suatu mata pelajaran. Namun, ada 

beberapa kondisi medis melarang peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut.
126
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1. Praktek Ibadah 

a. Thaharah (bersuci)  

 

 
Gambar 4.5 Peserta didik praktek bertayammun dan wudhu 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, thaharah dilakukan dengan dua 

metode: berwudhu dan tayammum. Karena terbatasnya waktu yang tersedia, 

thaharah bertujuan untuk memperluas materi pelajaran diajarkan di jam 

intrakurikuler. Thaharah salah satu kegiatan selalu dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari, menjelaskan materi pendidikan agama tentang thaharah di luar kelas 

sangat penting untuk membantu peserta didik menguasainya lebih dalam. 

Kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat jika digabungkan, seperti berwudhu 

serta tayamum bersamaan dengan shalat. 

b. Shalat   

 
Gambar 4.6 Praktek shalat 

Kegiatan shalat dimaksudkan untuk mengajarkan peserta didik bagaimana 

mendirikan shalat berjamaah atau munfarid. Pendekatan pendidikan agama Islam 
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lebih menekankan penanaman kebiasaan, sehingga materi pelajaran perlu sesuai. 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler berkaitan shalat adalah untuk memotivasi peserta 

didik melalui kebiasaan mereka menerapkan pendidikan agama dikehidupan 

sehari-hari. Melakukan kegiatan ini, peserta didik memperoleh pemahaman 

tentang shalat, termasuk jenis-jenis shalat sunah. 

c. Shalat jum‘at bagi laki-laki  

Kegiatan ekstrakurikuler diwajibkan peserta didik laki-laki adalah shalat 

Jum'at. Kegiatan ini dilakukan melalui praktek perbuatan untuk membimbing 

peserta didik lebih mengetahui serta menghayati shalat dilaksanakan waktu hari 

Jum‘at.  

d. Baca Tulis Al-Qur‘an  BTQ   

 
 

Gambar 4.7 peserta didik sedang BTQ 

Pelaksanaan baca tulis Al-Qur‘an intensif  dilakukan di luar jam pelajaran 

dengan menghafal ayat serta surah pendek sebagai kegiatan ekstrakurikuler, 

sangat membantu memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang agama. 

e. Infaq  

Infaq adalah program rutin bulanan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam diatur guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

UPTD SMPN 3 Pitumpanua. Setiap  kelas atau saat tadarrusan dilapagan, guru 
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memberi kotak infaq di mana peserta didik menyisihkan separuh uang mereka 

sendiri untuk membantu peserta didik kurang mampu, warga sekolah menghadapi 

masalah atau musibah, dan membantu orang kurang mampu. 

f. Ceramah atau Pidato  

 

Gambar 4.8 peserta didik sedang berceramah 

Satu cara untuk menyebarkan agama Islam melalui ceramah. Isi ceramah 

biasanya mengajak orang untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan hal 

buruk. Ceramah agama adalah metode diterapkan seorang da'i/mubaligh untuk 

memberikan pesan kepada orang-orang yang hadir dan mengajak mereka ke jalan 

benar sesuai  ajaran agama meningkatkan ketaqwaan Allah SWT. demi 

kebahagiaan dunia akhirat. Peserta didik dilatih berceramah di hadapan banyak 

orang dengan tujuan untuk melatih kemampuan berbicara dan menyampaikan 

pesan-pesan keagamaan kepada para jamaah.  

g. Pesantren Kilat  
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Gambar 4.9 Pelaksanaan pesantren kilat 

Selama libur Ramadan, UPTD SMPN 3 Pitumpanua melakukan kegiatan 

pesantren kilat waktu tujuh hari serta ditutup berbuka puasa bersama. Bertujuan 

untuk mendorong peserta didik beribadah setiap hari. Peserta didik memiliki 

kesempatan memperoleh ilmu praktis tidak diajarkan pada kurikulum merdeka 

dan kurikulum 2013. Selama pesantren kilat, guru juga memberikan tugas menulis 

laporan kegiatan agar  termotivasi dan bersemangat untuk melakukan ibadah 

selama bulan Ramadhan. Demikian, kegiatan menciptakan pengalaman belajar 

mendorong menerapkan nilai religius dikehidupan mereka.  

 

3) Kegiatan Rutin Tahunan 

a. Peringatan Hari Besar Islam 

 

 
 

Gambar 4.10 Pelaksanaan PHBI 

Kegiatan peringatan hari besar Islam adalah kegiatan tahunan dilakukan 

hanya dihari besar Islam. Ini dapat membantu sekolah menjadi tempat untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam, seperti ceramah, zikir bersama sebelum acara, dan 

lomba antar kelas. Isra' Mi'raj serta Maulid Nabi Muhammad saw. itu peringatan 

hari besar Islam, diajarkan kepada siswa tentang sejarah Islam, berdasarkan 

pengetahuan agama Islam, serta memahami arti hari besar Islam, sesuai dimensi 

nilai religius. 
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Gambar 4.11 Peserta didik mengikuti lomba  

b. Keterlibatan peserta didik dalam penguatan budaya religius yang diadakan 

Ralph Tyler menekankan bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pendidikan, termasuk penguatan budaya religius, bergantung pada rancangan 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan yang relevan, seperti 

pengembangan spiritualitas, moral, dan sikap toleransi. SMPN 3 Pitumpanua 

pengutan religius harus melibatkan peserta didik secara aktif melalui pengalaman 

langsung. Keterlibatannya mengikuti praktik ibadah, seperti salat berjamaah dan 

berpartisipasi dalam lomba-lomba religius, seperti hafalan ayat kitab suci dan 

lomba azand.  

Peserta didik harus shalat berjama'ah pada waktu dhuhur. Bagian 

Oganisasi Intra Sekolah (OSIS) SMPN 3 Pitumpanua ditugaskan memantau 

mereka yang tidak mau hadir shalat. Mereka mulai bersiap sepuluh menit sebelum 

waktu dhuhur diumumkan, karena itu adalah kebiasaan setiap hari dilakukan.  

Faktor yang memengaruhi tingkat keterlibatan peserta didik meliputi: 

1) Dukungan dari lingkungan keluarga, peserta didik yang berasal dari keluarga 

religius cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan. 
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2) Pendekatan yang digunakan oleh guru, kegiatan interaktif dan menyenangkan 

lebih menarik dibandingkan monoton. 

3) Motivasi dan kesadaran individu, tidak semua peserta didik memahami 

pentingnya kegiatan religius dalam kehidupan mereka, sehingga beberapa hanya 

ikut serta karena kewajiban. 

c. Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

Ralph Tyler menekankan pentingnya komponen pendukung dalam 

pendidikan, termasuk sarana prasarana, demi mencapai tujuan pendidikan efektif. 

Sarana dan prasarana harus relevan dengan tujuan kegiatan religius, seperti 

pembentukan nilai spiritual serta moral peserta didik. Infrastruktur memungkinkan 

peserta didik terlibat dalam kegiatan secara aktif bermakna. Sarana harus 

digunakan secara optimal dan terpelihara untuk mendukung pembelajaran jangka 

panjang. 

Menurut Maslow, sarana dan prasarana dalam kegiatan religius memenuhi 

kebutuhan dasar peserta didik. Lingkungan yang nyaman untuk beribadah, seperti 

ruang bersih, alat salat, atau tempat berwudhu. Sarana yang aman dan terjamin, 

seperti ruang ibadah yang tidak terlalu penuh dan terjaga kebersihannya. Tempat 

yang memungkinkan interaksi, seperti aula untuk diskusi atau acara kelompok. 

Penghargaan atas hasil karya peserta didik dalam lomba atau pentas seni religius 

yang diselenggarakan di fasilitas memadai. Memfasilitasi peserta didik untuk 
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mengekspresikan nilai agama, misalnya melalui kegiatan seni atau kajian agama 

di tempat yang memadai.
127

 

SMPN 3 Pitumpanua memiliki tempat ibadah, seperti masjid di sekolah, 

digunakan untuk praktik ibadah bersama. Perpustakaan menyediakan kitab suci, 

buku moral, dan literatur keagamaan. Ruang serbaguna atau aula sebagai tempat 

perayaan hari besar agama. Ketersediaan sarana prasarana mendukung kegiatan 

religius  penting untuk mencapai tujuan pembelajaran spiritual dan moral peserta 

didik. Adanya sarana yang memadai, kegiatan religius dapat berjalan efektif dan 

bermakna. 

d. Konsistensi pelaksanaan aktivitas/kegiatan sesuai jadwal yang ditentukan 

Agar pengalaman belajar berjalan secara efektif penguatan budaya religius 

harus diorganisasikan dalam jadwal yang jelas dan konsisten. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa semua kegiatan penguatan budaya religius di sekolah sesuai 

hidup Islami terkait visi sekolah. Ralph Tyler menekankan pentingnya 

perencanaan dan pelaksanaan pendidikan yang sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks konsistensi pelaksanaan kegiatan religius, hal ini 

melibatkan jadwal kegiatan harus dirancang berdasarkan tujuan yang telah 

ditentukan, misalnya meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai nilai 

agama atau memperkuat praktik spiritual mereka.  
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Konsistensi jadwal SMPN 3 Pitumpanua memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran dicapai melalui pengulangan dan pengalaman rutin. Aktivitas harus 

terstruktur dengan baik dan dijadwalkan secara sistematis agar peserta didik dapat 

mempersiapkan diri secara fisik dan mental. Jadwal doa bersama setiap pagi atau 

setiap pagi penerapan budaya 5s. Pelaksanaan salat berjamaah di masjid sekolah 

pada waktu yang sama setiap hari dan pelaksanaan tadarrus Al-Qur‘an setiap hari 

jumat. 

John Dewey menekankan bahwa pengalaman berulang yang konsisten 

membangun pemahaman dan kebiasaan peserta didik. Dalam pelaksanaan 

kegiatan religius, aktivitas yang dilakukan secara rutin sesuai jadwal, seperti doa 

sebelum belajar, membentuk kebiasaan baik. Misalnya, peserta didik yang 

terbiasa mengikuti doa bersama akan lebih terlatih untuk disiplin waktu. Jadwal 

yang konsisten memungkinkan peserta didik belajar dalam suasana yang teratur 

dan kontekstual. Misalnya, pelaksanaan kegiatan keagamaan sesuai dengan 

kalender hari besar agama. 
128

 

Stephen Covey menekankan pentingnya manajemen waktu untuk 

mencapai efektivitas. Kegiatan religius harus ditempatkan sebagai prioritas sesuai 

jadwal yang sudah ditentukan. Mengalokasikan waktu tetap untuk ibadah harian 
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di tengah jadwal akademik. Kedisiplinan dalam mematuhi jadwal menunjukkan 

integritas dan tanggung jawab pihak sekolah, guru serta peserta didik. 
129

 

Pelaksanaan jadwal kegiatan religius konsisten di terapkan di SMPN 3 

Pitumpanua: 

1. Kegiatan Harian: 

Budaya 5s pagi hari pukul 07.00. Doa bersama setiap pagi sebelum 

memulai pelajaran (misalnya pukul 07.30). Shalat duhur berjamaah pukul 12.00. 

shalat berjamaah umumnya berjalan cukup konsisten, terutama karena adanya 

pengawasan dari guru dan kebijakan sekolah yang mewajibkan peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan ini. Namun, ada beberapa kasus di mana peserta didik 

terlambat atau tidak mengikuti salat berjamaah dengan berbagai alasan. 

2. Kegiatan Mingguan 

Tadarrus, membaca surah al-khafi setiap jumat pukul 07.30 sampai selesai. 

Kadang mengalami kendala dalam pelaksanaannya, misalnya karena bentrok 

dengan jadwal akademik atau kurangnya mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Kegiatan Tahunan: 

Perayaan hari besar agama sesuai kalender dan pesantren kilat. Namun, 

ada kendala dalam hal persiapan dan koordinasi sehingga beberapa acara tidak 

berjalan seoptimal diharapkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdapat jadwal yang di tentukan terkait 

kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan setiap hari jumat (pagi dan sore) dan sabtu 

(sore) yakni pada pukul 07.30 WITA dan 14.00-17.00 WITA. Kegiatan ini 

bersifat teratur yang dilakukan setiap minggunya. Para anggota dianjurkan untuk 

memenuhi kehadiran, menandatangani absensi, dan mengikuti kegiatan hingga 

selesai. Konsistensi pelaksanaan kegiatan penguatan budaya religius sesuai jadwal 

berperan penting meningkatkan perilaku religius dan disiplin peserta didik. 

3. Hasil evaluasi penguatan budaya religius peserta didik di SMPN 3 Pitumpanua. 

a) Metode evaluasi yang digunakan untuk menilai pencapaian penguatan 

Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana tujuan penguatan telah 

tercapai. Evaluasi ini harus sesuai dengan tujuan yang dirumuskan, menggunakan 

berbagai metode untuk mendapatkan data yang komprehensif, dan menjadi dasar 

untuk memperbaiki kegiatan di masa depan.
130

 Evaluasi penguatan budaya 

religius dapat dilakukan di SMPN 3 Pitumpanua melalui berbagai metode, seperti 

observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi. Setiap metode harus berorientasi 

pada tujuan ditetapkan, menggunakan data yang akurat untuk menilai pencapaian, 

serta meyampaikan masukan perbaikan kegiatan di masa depan. Metode 

memastikan bahwa evaluasi tidak hanya menilai hasil, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pelaksanaan kegiatan religius. 
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Jadi dari teori Sri Dewi Rahmawati yang peneliti kemukakan di bab II, 

mengenai dari beberapa indikator yang peneliti bahas adanya penguatan budaya 

religius di SMPN 3 Pitumpanua ialah: 

a. Pengajaran agama, sudah menunjukkan pelajaran agama diajarkan dalam 

kurikulum sekolah secara sistematis, seperti dalam pelajaran IPA: membahas 

tanda-tanda kebesaran Tuhan dalam alam semesta serta pelajaran PKn: membahas 

toleransi antarumat beragama.   

b. Praktik ibadah teratur mengacu pada kegiatan keagamaan dan ibadah dilakukan 

di luar kelas, seperti Shalat duhur berjamaah, Berdoa sebelum belajar, Budaya 5s, 

Tadarrus Al-Qur‘an  hari Jumat, Peringantan hari besar Islam, Praktik ibadah 

(thaharah, praktek shalat, shalat Jumat, BTQ, Infaq, ceramah/pidato, pesantren 

kilat) 

c. Terlihat bahwa peserta didik dan guru berperilaku dengan nilai-nilai agama, 

misalnya adil, jujur, bermanfaat bagi orang lain, rendah hati, bekerja efisien, visi 

ke depan, disipin serta keseimbangan 

d. Memberikan penghargaan hadiah ke peserta didik berprestasi di ilmu 

keagamaan, seperti pada PHBI adanya pemenang lomba pidato agama, azand, 

fashion show serta BTQ. 

e. Sekolah dan masjid tokoh agama setempat telah bekerja sama mendukung 

penguatan budaya religius. Pengundangan toko Agama setempat dalam Acara 

PHBI dan peserta didikpun ikut berpartisipasi dengan baik. 

b) Tingkat pencapaian tujuan penguatan berdasarkan hasil evaluasi  
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Evaluasi berguna mengukur sampai dimana tujuan dirumuskan dicapai. 

Evaluasi harus dilaksanakan secara sistematis dengan menilai hasil kegiatan 

dibandingkan dengan tujuan yang diharapkan. Hasil evaluasi harus memberikan 

gambaran yang jelas tentang efektivitas kegiatan serta memberikan dasar untuk 

perbaikan.
131

 Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh sekolah, tingkat 

pencapaian tujuan dari penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua 

menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun masih ada beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan 

1) Kesadaran religius peserta didik meningkat 

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik sudah 

memiliki kesadaran untuk menjalankan ibadah wajib seperti salat dan membaca 

Al-Qur‘an. Namun, masih ada beberapa peserta didik yang hanya mengikuti 

kegiatan karena kewajiban, bukan karena kesadaran pribadi.  

2) Penerapan nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 

Penilaian sikap menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

menunjukkan peningkatan dalam hal kedisiplinan, kejujuran, dan kepedulian 

terhadap sesama. Namun, masih ada beberapa belum secara konsisten menerapkan 

nilai-nilai religius di kehidupan sehari-hari. 

3) Partisipasi dalam kegiatan Religius 

                                                 
131

H, Hendarman, (2017). Evaluasi Pendidikan: Relevansi Teori Ralph Tyler dalam 

Konteks Pembelajaran Modern. Jurnal Pendidikan dan Evaluasi, 3(2), 45-60. 
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Dari segi partisipasi, kegiatan yang bersifat wajib seperti salat berjamaah 

dan doa bersama memiliki tingkat keikutsertaan yang tinggi. Namun, untuk 

kegiatan ekstrakurikuler masih diperlukan upaya untuk meningkatkan minat 

siswa. 

4) Dukungan dari guru dan orang tua 

Evaluasi juga menunjukkan bahwa dukungan dari guru dan orang tua 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan kegiatan ini. Peserta didik mendapatkan 

bimbingan keagamaan di rumah cenderung lebih aktif dalam kegiatan religius di 

sekolah. 

Evaluasi kegiatan harus mencakup masukan dari berbagai pihak yang 

terlibat untuk memahami efektivitas kegiatan. Masukan ini digunakan untuk 

menilai apakah kegiatan telah mencapai tujuannya, mengidentifikasi kendala, 

serta menyusun langkah perbaikan di masa depan. Evaluasi tidak hanya fokus 

pada hasil, tetapi proses serta pengalaman belajar dialami peserta didik. Betapa 

pentingnya kerjasama yang dilakukan guru dengan orangtua demi mencapai 

keberhasilan salah satuya ialah dalam membina akhlak peserta didik.
132

 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas penguatan budaya religius, sekolah 

telah menerima berbagai masukan dari pihak-pihak terkait, baik melalui diskusi 

dan wawancara langsung: 

A. Masukan dari Peserta Didik 

                                                 
132
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Peserta didik yaitu subjek utama terkait di kegiatan. Masukan mereka 

mencerminkan pengalaman pribadi selama kegiatan, tingkat pemahaman dan 

keterlibatan dalam kegiatan dan kendala atau tantangan yang mereka hadapi. 

Beberapa poin utama dari masukan mereka adalah: 

A. Kegiatan religius yang monoton, beberapa peserta didik merasa bahwa metode 

yang digunakan dalam kegiatan seperti ceramah agama dan kajian keagamaan 

kurang interaktif, sehingga kurang menarik bagi mereka. 

B. Kurangnya variasi kegiatan, peserta didik menginginkan lebih banyak kegiatan 

yang melibatkan aspek praktik langsung, seperti kunjungan ke panti asuhan, bakti 

sosial, atau kompetisi keagamaan. 

C. Keterbatasan Fasilitas, beberapa peserta didik mengeluhkan bahwa tempat 

wudhu sering penuh serta antri, sehingga mereka kesulitan dan terlambat 

mengikuti shalat berjamaah. 

B. Masukan dari Guru 

Guru memberikan perspektif tentang pelaksanaan kegiatan, termasuk 

efektivitas metode yang digunakan, respon peserta didik, dan tantangan teknis. 

Terutama guru agama, memberikan beberapa masukan penting terkait penguatan 

budaya religius di sekolah: 

1) Tantangan dalam meningkatkan partisipasi peserta didik, beberapa guru 

melihat bahwa tidak semua peserta didik memiliki kesadaran tinggi untuk 

mengikuti kegiatan religius secara sukarela, sehingga perlu strategi yang lebih 

menarik. 
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2) Keterbatasan waktu, dengan jadwal akademik yang padat, guru merasa bahwa 

waktu yang tersedia untuk kegiatan religius terkadang kurang optimal. 

3) Kurangnya pelatihan bagi guru, beberapa guru menyampaikan perlunya 

pelatihan atau workshop bagi tenaga pendidik agar mereka bisa menggunakan 

metode pembelajaran religius yang lebih inovatif dan menarik. 

C. Masukan dari Orang Tua 

Orang tua memberikan pandangan dari luar lingkungan sekolah, terutama 

tentang dampak kegiatan terhadap perilaku peserta didik di rumah. Orang tua 

memiliki peran penting mendukung penguatan budaya religius di sekolah. 

Beberapa masukan berikut: 

1) Peningkatan koordinasi antara sekolah dan keluarga, Orang tua berharap ada 

lebih banyak informasi terkait perkembangan religius anak mereka di sekolah, 

misalnya melalui laporan berkala atau pertemuan wali murid. 

2) Pentingnya pembiasaan di rumah, beberapa orang tua menyatakan bahwa 

kegiatan di sekolah cukup efektif, tetapi harus didukung dengan pembiasaan di 

rumah agar dampaknya lebih terasa. 

3) Kegiatan yang melibatkan keluarga, Orang tua menyarankan agar sekolah 

mengadakan kegiatan religius yang juga melibatkan keluarga, seperti pengajian 

bersama atau parenting islami. 

Analisis masukan berdasarkan Teori Ralph Tyler ialah fokus pada 

pencapaian tujuan untuk meningkatkan disiplin beribadah, masukan peserta didik 

tentang pengalaman shalat dhuhur berjamaah menjadi data penting untuk 
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mengevaluasi keberhasilan. Kendala yang terjadi pada diri sendiri tidak mengikuti 

adanya jadwal tertera dikarena tergesa untuk pulang, mengurangi efektivitas 

kegiatan. Guru SMPN 3 Pitumpanua melaporkan kurangnya fasilitas pendukung 

(misalnya, tempat wudhu). Perbaikan berbasis evaluasi masukan digunakan untuk 

menyusun rekomendasi perbaikan agar kegiatan lebih efektif di masa depan. 

Bahwa peserta didik merasa antri dalam berwudhu, sekolah perlu menambahkan 

perlengkapan  fasilitas sarana prasarana. Dengan melibatkan semua pihak secara 

aktif, evaluasi menjadi lebih relevan, dan mampu meningkatkan kualitas kegiatan 

penguatan budaya religius di sekolah. 

c) Perubahan atau penyesuaian yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

Berdasarkan masukan yang diterima dberbagai pihak, sekolah telah 

melakukan beberapa perubahan dan penyesuaian dalam pelaksanaan kegiatan 

penguatan budaya religius. 

a. Inovasi dalam metode pembelajaran 

Untuk mengatasi kejenuhan peserta didik, beberapa inovasi diterapkan, 

seperti, menggunakan metode diskusi interaktif, mengadakan kompetisi 

keagamaan seperti lomba hafalan Al-Qur‘an, serta pidato keagamaan untuk 

menambah semangat peserta didik, menampilkan konten multimedia, seperti 

video islami dan podcast motivasi, agar kegiatan lebih menarik. 

b. Peningkatan sarana dan prasarana 

Menanggapi keluhan peserta didik terkait fasilitas, sekolah telah berupaya 

untuk, menambah alat ibadah seperti mukena, sajadah, dan Al-Qur‘an di mesjid. 
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Mengatur jadwal penggunaan mesjid agar semua dapat beribadah dengan nyaman. 

Memanfaatkan ruang kelas atau aula sebagai alternatif tempat kegiatan 

keagamaan ketika mesjid tidak cukup menampung. 

c. Penyesuaian jadwal dan kegiatan 

Agar penguatan budaya religius tidak berbenturan dengan jadwal 

akademik, beberapa langkah telah diambil, menyesuaikan jadwal kegiatan agar 

tidak mengganggu mata pelajaran inti. Mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam 

pelajaran umum, sehingga peserta didik tidak merasa bahwa pembelajaran agama 

hanya terbatas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Menjadikan 

beberapa kegiatan sebagai bagian dari proyek karakter, misalnya mengaitkan 

kegiatan sosial dengan ajaran agama. 

d. Meningkatkan sinergi dengan orang tua 

Menindaklanjuti masukan dari orang tua, sekolah telah berusaha 

memperkuat kerja sama dengan keluarga melalui, menyediakan laporan 

perkembangan religius peserta didik secara berkala kepada orang tua. 

Mengadakan kegiatan yang melibatkan keluarga, seperti pengajian wali murid 

atau seminar parenting berbasis nilai-nilai Islam. Memberikan panduan kepada 

orang tua tentang bagaimana membiasakan anak untuk menerapkan nilai-nilai 

keagamaan di rumah.  

 Menurut teori Ralph Tyler, evaluasi tidak digunakan mengukur sejauh 

mana tujuan dicapai, tetapi meyampaikan umpan balik berfungsi sebagai dasar 

perbaikan kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi, perubahan atau penyesuaian yang 
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dilakukan harus berfokus pada peningkatan efektivitas kegiatan dan pencapaian 

tujuan ditetapkan.  

 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta didik merasa waktu kegiatan 

terlalu padat atau berbenturan dengan kegiatan lain, maka waktu pelaksanaan 

dapat disesuaikan. Jika kegiatan salat dhuhur berjamaah sering terhambat karena 

sedikitnya waktu istirahat, jadwal kegiatan bisa disesuaikan agar lebih fleksibel 

dan tidak mengganggu rutinitas peserta didik.  

 Peningkatan variasi kegiatan dan pengadaan sarana prasarana lebih 

memadai kegiatan ibadah peserta didik di sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa kurangnya fasilitas menghambat kelancaran kegiatan maka fasilitas dapat 

ditingkatkan. Menambah jumlah tempat wudhu, atau menyediakan alat peraga 

yang mendukung kegiatan belajar agama.  

 Peningkatan keterlibatan orang tua berdasarkan masukan dari orang tua, 

jika mereka merasa kurang terlibat dalam kegiatan, maka bisa dilakukan 

peningkatan keterlibatan mereka. Mengadakan acara pertemuan antara orang tua, 

guru, dan peserta didik untuk membahas perkembangan kegiatan penguatan 

budaya religius atau melibatkan orang tua dalam kegiatan-kegiatan tertentu. 

 

 

Implementasi Perubahan atau penyesuaian melalui beberapa hal: 

a. Komunikasi dengan semua pihak 
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Berdasarkan hasil evaluasi, perubahan yang diperlukan harus 

dikomunikasikan dengan semua pihak terkait. Komunikasi jelas akan membantu 

memastikan bahwa perubahan tersebut dimengerti diterima baik semua pihak. 

b. Pelatihan dan pendampingan 

Jika perubahan melibatkan metode pembelajaran baru atau penggunaan 

teknologi, maka pelatihan atau pendampingan bagi guru dan peserta didik perlu 

diberikan perubahan diterapkan secara efektif. 

c. Pengawasan dan monitoring 

Setelah perubahan atau penyesuaian dilakukan, penting untuk melakukan 

pengawasan dan monitoring secara berkala untuk melihat apakah perubahan 

tersebut efektif dalam mencapai tujuan ditetapkan sejalan dengan konsep Tyler 

yang menekankan evaluasi berkelanjutan. 

Berdasarkan teori Ralph Tyler, evaluasi penguatan harus berfokus pada 

tujuan ditetapkan dan pengalaman peserta didik selama kegiatan. Hasil evaluasi 

harus digunakan untuk melakukan perubahan atau penyesuaian yang diperlukan, 

baik itu pada aspek metode, fasilitas, waktu, atau tujuan itu sendiri. Adanya 

melakukan perubahan berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan akan lebih efektif 

dalam mendukung pencapaian tujuan dan perkembangan karakter religius.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: 

1. Kesesuaian visi misi dengan tujuan penguatan budaya religius peserta didik di 

SMPN 3 Pitumpanua Kab. Wajo.  

  Penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua telah dirancang dengan 

tujuan yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, yaitu membentuk peserta didik 

berakhlak mulia dan berprestasi, religius memiliki kesadaran spiritual tinggi 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut selaras dengan kebijakan pendidikan 

karakter yang dicanangkan oleh pemerintah. Kegiatan ini mampu mendorong 

pembentukan sikap religius, seperti jujur, adil, bermanfaat bagi orang lain, rendah 

hati, bekerja efisien, visi kedepan, disiplin serta keseimbangan. Secara 

keseluruhan, kegiatan bertujuan untuk menanamkan nilai keagamaan dalam diri 

peserta didik, sehingga mereka tidak hanya memahami ajaran agama secara teori, 

tetapi mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

2. Bentuk pengorganisasian pengalaman belajar dalam penguatan budaya religius 

di SMPN 3 Pitumpanua.  

 Penguatan budaya religius di SMPN 3 Pitumpanua dilakukan melalui 

berbagai bentuk kegiatan yang sistematis dan terstruktur. Kegiatan religius yang 

dilakukan di sekolah cukup beragam, mencakup salat berjamaah, tadarus, budaya 

5s dan peringatan hari besar Islam. Sarana dan prasarana yang tersedia, seperti 
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mesjid, Al-Qur‘an, dan perlengkapan ibadah, sudah cukup mendukung. 

Pengorganisasian pengalaman belajar melibatkan tiga aspek utama yaitu, kegiatan 

rutin/harian, mingguan serta tahunan dan kegiatan keagamaan lainnya dilakukan 

secara berkala. Guru aktif dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam 

proses pembelajaran, baik secara langsung melalui mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam maupun secara tidak langsung melalui pendekatan karakter di setiap 

mata pelajaran. Pengorganisasian kegiatan melibatkan berbagai pihak, termasuk 

guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan dukungan dari orang tua. 

Pendekatan bersifat kolaboratif berbasis lingkungan, sehingga menciptakan 

penguatan budaya religius kondusif meningkatkan perilaku peserta didik. 

3. Hasil evaluasi kegiatan penguatan budaya religius peserta didik di SMPN 3 

Pitumpanua. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara dan analisis 

dokumentasi. Evaluasi terhadap kegiatan penguatan budaya religius menunjukkan 

bahwa sebagian besar tujuan yang ditetapkan telah tercapai dengan baik. 

Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat peningkatan kedisiplinan beribadah, 

perubahan sikap positif, serta pemahaman dan pengamalan nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun kegiatan menunjukkan hasil positif, masih 

diperlukan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan terukur untuk mendapatkan 

hasil yang lebih objektif. Terdapat kendala seperti tingkat partisipasi peserta didik 

yang bervariasi, penyesesuain jadwal, kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

mendukung kegiatan religius di rumah, serta keterbatasan fasilitas pendukung. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan 
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seluruh elemen sekolah dalam memperkuat budaya religius secara berkelanjutan. 

Rekomendasi perbaikan meliputi penyesuaian jadwal, peningkatan variasi 

kegiatan dan keterlibatan orang tua serta pengandaan sarana prasarana untuk masa 

mendatang. 

B. Implikasi  

  Penelitian diimplikasikan guna dimanfaatkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian memberikan pemahaman kepada sekolah mengenai pentingnya 

penguatan budaya religius sebagai bagian integral dari pembentukan perilaku 

peserta didik. Implementasi kegiatan sesuai kebutuhan peserta didik dapat 

meningkatkan citra sekolah yang tidak berfokus pada prestasi akademik tetapi 

pembentukan perilaku religius. 

2. Guru dapat memanfaatkan temuan ini untuk meningkatkan peran mereka 

sebagai fasilitator dalam kegiatan penguatan budaya religius. Guru tidak hanya 

menjadi pendidik, tetapi juga teladan dalam menerapkan nilai-nilai religius, 

sehingga peserta didik dapat mencontoh perilaku positif yang ditunjukkan. 

3. Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar bermakna dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan penguatan budaya religius dapatmembantu 

mereka membentuk kebiasaan baik yang mendukung pertumbuhan karakter 

religius dan moral secara konsisten. 

4.  Hasil penelitian mengingatkan pentingnya peran orang tua turut mendukung 

kegiatan penguatan budaya religius. Orang tua diharapkan lebih berpartisipasi 
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serta bekerja sama dengan pihak sekolah menciptakan lingkungan penguatan 

perilaku religius anak di rumah. 

5. Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi yang berkelanjutan diperlukan 

untuk memperbaiki kegiatan penguatan budaya religius. Dengan temuan ini, pihak 

terkait dapat merancang kebijakan dan program pendidikan yang lebih 

komprehensif untuk menciptakan lingkungan pendidikan berbasis nilai-nilai 

religius. 

6. Penelitian ini memberikan referensi bagi peneliti lain yang ingin mendalami 

topik serupa. Temuan ini juga membuka peluang untuk mengembangkan kajian 

lebih lanjut mengenai strategi penguatan budaya religius dalam berbagai konteks 

pendidikan dan jenjang sekolah. Dengan adanya implikasi ini, diharapkan 

berbagai pihak dapat berkontribusi secara aktif dalam menciptakan pendidikan 

mencerdaskan, membentuk perilaku religius kuat. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dilakukan, peneliti menyampaikan saran 

mengenai evaluasi penguatan budaya religius peserta didik di sekolah yaitu: 

1.  Sekolah perlu melakukan perencanaan yang lebih matang dengan melibatkan 

seluruh pihak. Kegiatan penguatan budaya religius dapat disusun berdasarkan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar lebih relevan dan efektif.  
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2. Diperlukan inovasi dalam pengorganisasian pengalaman belajar, seperti 

penggunaan media pembelajaran kreatif, integrasi teknologi dalam kegiatan 

keagamaan, dan pendekatan berbasis proyek. Meningkatkan keterlibatan aktif 

peserta didik dan membuat lebih menarik. 

3. Sekolah perlu memberi fasilitas pendukung memadai, seperti ruang ibadah 

nyaman, materi pelajaran keagamaan berkualitas, serta alokasi waktu yang cukup 

untuk kegiatan religius. 

4.  Evaluasi penguatan budaya religius harus dilakukan secara berkala untuk 

mengukur pencapaian tujuan dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. 

Selain itu, masukan dari peserta didik, guru, dan orang tua perlu dipertimbangkan 

sebagai bahan evaluasi agar kegiatan dapat terus berkembang sesuai kebutuhan. 
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